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ABSTRAK

Nama : ABD. HAMID

NIM : D01208164

Kata kunci  : Metode Blended Learning, Prestasi Belajar

Judul : Pengaruh metode pembelajaran blended learning terhadap
prestasi belajar materi figih kelas VIII A NU Berbek Waru
Sidaorjo

Tujuan terpenting dalam pembelajaran bukan bagaimana menjadikan
murid berprestasi tetapi membuat mereka tidak bosen dengan apa yang dipelajari
dalam pembelajaran. Hal ini bisa ditempuh dengan model pembelajaran variatif-
integratif yang memadukan pembelajaran yang dilakukan dengan face fo face dan
online learning atau yang disebut dengan metode blended learning. Metode
pembelajaran ini menjembatani peserta didik untuk mengaktualisasikan diri
menjadi lebih aktif dengan tidak hanya di dalam kelas, melainkan di luar kelas
tanpa terbatas dengan tempat dan waktu untuk proses pengembangan diri.

Sedangkan permasalahan yang diambil adalah bagaimana penerapan
metode pembelajaran blended learning pada mata pelajaran figih, bagaimana
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran figih, adakah pengaruh metode blended
learning terhadap prestasi belajar materi figih siswa kelas VIII A MTs NU Berbek
Waru Sidoarjo.

Dalam penelitian sederhana, penulis menggunakan metode regresi linear
sederhana yang merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deduktif, ataupun metode yang di gunakan adalah observasi, angket, tes,
interview, dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang digunakan adalah analisis
data dengan melaksanakan uji validitas, uji reabilitas dan uji t.

Dari hasil penelitian, pengaruh penggunaan metode blended learning
dalam pembelajaran mata pelajaran figih di MTs NU Berbek Waru Sidoarjo
tergolong cukup, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata prosentasenya 56,77%.

Selain itu, metode pembelajaran blended learning juga mempengaruhi
hasil prestasi belajar. Hal ini diketahui dari prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran figih kelas VIII MTs NU Berbek, khususnya pada kelas VIII A
tergolong sedang, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 80 yang diambil dari
nilai post-test.

Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh signifikasi metode
pembelajaran blended learning terhadap prestasi belajar mata pelajaran figih. Hal
itu dapat diketahui dari adanya beberapa perbedaan prestasi belajar siswa sebelum
blended learning diterapkan dan sesudahnya, dan melalui perhitungan statistik
spss di mana Thinng 5,768 > Tiawe 2,042 dengan nilai signifikansi (0,000) < a
(0,05).

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, gambaran,
serta informasi yang bermanfaat dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.

vi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap peserta didik memiliki karakter tersendiri dalam cara belajar
mereka sehingga tidak serta merta dapat dipaksakan dengan metode
pembelajaran tunggal, namun bisa dijembatani dengan pendekatan, strategi,
metode dan teknik pembelajaran yang bervariasi. Pendekatan pembelajaran
yang digunakan di institusi pendidikan setingkat MTs/SMP sering Kkali
bersifat konvensional atau dilakukan dengan cara tatap muka, sebaiknya
mulai dikombinasikan (blended learning) dengan pendekatan yang berbasis
web atau dengan kata lain, mengintegrasikan pembelajaran tradisional atau
konvensional dengan pembelajaran online karena dengan pemanfaatan
perkembangan ICT (Information, Comunication and Technology) dengan
maksimal memberi peluang untuk menjadi jembatan semangat belajar dan
memberikan pengalaman yang paling efektif dan efisien terhadap peserta
didik dalam proses pembelajaran.'

Hamzah mengklasifikasi teori belajar yang telah tercatat dalam
sejarah dunia pendidikan yang digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu

teori belajar behaviorisme (yang lebih mementingkan hasil melalui stimulus-

Hariman, “What is Blended Learning? E-Learning Resources,”
arriman.convblended_learning.htm (akses 16 April 2012)

1
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respon), teori belajar kognitif-konstruktif (yang lebih mementingkan proses),
teori humanistik (lebih mementingkan pencapaian aktualisasi diri), dan teori
belajar sibernetik (lebih mementingkan pengelolaan informasi).?

Dari empat model teori belajar di atas, awalnya dilakukan dalam
sebuah pembelajaran langsung atau tradisional atau konvensional yang belum
menggunakan alat atau media pembelajaran melalui aplikasi ICT
(Information, Comunication and Technology). Akan tetapi dengan
berkembangnya ICT memunculkan berbagai pembelajaran secara online atau
web-school yang menggunakan fasilitas internet. Penggunaan pendekatan
pembelajaran melalui online banyak mengundang definisi tentang
pembelajaran yang menggunakan internet tersebut, seperti, online learning,
distance learning, web-based learning, e-learning.’

Untuk memudahkan mengenai istilah yang masih asing, dapat
dijelaskan sebagai berikut:

e E.learning sebagian besar berkaiatan dengan kegiatan yang melibatkan
komputer dan jaringan interaktif secara bersamaan. Artinya, komputer
tidak perlu menjadi elemen pusat dalam kegiatan atau menyediakan isi
pembelajaran, tetapi komputer dan jaringan harus memegang keterlibatan

besar dalam kegiatan pembelajaran.

?Untuk lebih jelasnya lihat Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi
Pembeiajarm (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 7-17
*piret Lu1k, “ch Based -Learning or Face-to-Face Teaching — Preferences of Estonian
A au/06pap/lui06159.pdf (akses 17 Maret 2012)
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® Online learning dihubungkan dengan konten yang siap diakses pada
komputer. Konten tersebut mungkin di Web atau internet, atau hanya
diinstal pada CD-ROM atau hard disk komputer.

® Distance learning melibatkan interaksi pada jarak jauh antara instruktur
dan peserta didik, dan memungkinkan reaksi instruktur tepat waktu pada
peserta didik. Dengan cukup memposting atau menyiarkan materi
pembelajaran untuk peserta didik bukan merupakan pembelajaran jarak
jauh. Instruktur harus terlibat dalam menerima umpan balik dari peserta
didik.

® Web-based learning dihubungkan dengan materi pembelajaran yang
disampaikan dalam Web browser, termasuk ketika materi dikemas dalam
CD-ROM atau media lain.

Disamping metode pembelajaran yang digunakan bersifat kontruktif,
guru sebagai salah satu sumber daya manusia tentunya memegang peranan
penting akan keberhasilan dan keefektifan sebuah pendidikan. Keberhasilan
seorang guru dalam menyampaikan suatu materi pelajaran, tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuannya dalam menguasai materi yang akan
disampaikan. Akan tetapi dibutuhkan juga faktor-faktor lain yang harus
dikuasai sehingga mampu menyampaikan materi secara profesional dan
efektif. Faktor-faktor tersebut sudah diatur dalam Undang-Undang Guru dan
Dosen No. 14 Tahun 2005 Bab IV Bagian Kesatu Pasal 10 yakni,

“Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi
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kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.”
Kompotensi-kompotensi tersebut dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah No.
16 Tahun 2007. Dalam kompetensi pedadogik, salah satunya poinnya adalah
seorang guru harus menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik. Penguasaan meliputi kompetensi guru dalam menerapkan
berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang
mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu.

Oleh karena itu, dalam pembelajaran dengan pendekatan blended
learning membutuhkan beberapa poin bagi guru agar pembelajaran tersebut
bisa terlaksana seperti apa yang direncanakan dalam proses pembelajaran dan
menjadi pembelajaran active learning yang meliputi perhatian, percaya diri
guru, pengalaman, mudah menggunakan peralatan, kreatif, dan kemampuan
menjalin interaksi, komunikasi jarak jauh dengan siswa dan pemahaman
tentang ICT (Information, Communication and Technology) sekaligus
Technological, Pedagogical, and Content Knowledge (TPACK)*

Dengan ditunjang kompetensi guru sekaligus penggunaan model
pembelajaran yang kontruktif, penerapan pembelajaran blended learning pada

jenjang pendidikan tingkat MTs secara teoritis bersifat positif karena secara

* Herawati Susilo, “Seminar Nasional 2011 Universitas Negeri Malang Blended
Leaming untuk Menympkan Siswa Hldup di Abad 21 ”

_bgi_.m”(akses 18 April 2012)
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pedagogis, ada dorongan untuk melibatkan siswa secara lebih aktif (student
centered) dalam proses mengaktualkan diri dengan mengeksplorasi berbagai
referensi dalam mengembangkan pemahaman materi tanpa harus dibatasi
oleh penggunaan media pembelajaran yang selama ini telah dianggap paten,
seperti LKS.

Selain dapat meningkatkan dinamika proses pembelajaran,
pemanfaatan teknologi informasi dapat melatih siswa untuk Dbelajar
bagaimana belajar (learn how to learn). Implementasi teknologi informasi
akhirnya diharapkan dapat menginspirasi siswa menjadi pembelajar
sepanjang hayat (life long learning), sosok pribadi yang mampu berkembang
di tengah perkembangan informasi yang pesat.’

Penggunaan pembelajaran blended learning harus disesuaikan dengan
kondisi sekolah di mana metode itu digunakan. Penyesuaian tersebut
dilakukan karena tidak semua sekolah memiliki sarana prasarana dalam
merealisasikan metode tersebut. Oleh karena itu, dalam pembelajaran yang

menggunakan pendekatan blended learning dapat memilih beberapa ragam
pendekatan sebagaimana gambar di bawah.®

5 Sentot Kusairi, “Seminar Nasional 2011 Pengembangan Pembelajaran Berbasis
Blended learning Umversltas Negeri Malang,

(aksesls April 2012)
¢ Ibid., Sentot Kusairi.
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GAMBAR 1. RAGAM PENDEKATAN BLENDED LEARNING

Fully online Mostly or fully
curriculum with | online curriculu
option for with sometimes
face to face required in either
intructionthe or | the classroom or
classroom computer lab

Mostly or fully
online curriculum
with students
meeting daily in
extend beyond
computer lab

Classroom intruction| Classroom intruction

with substantial
required online
component that
ment for students
the classroom or
computer lab

that include online
resources with
limited no require-
to be online

Sesuai dengan penjelasan di atas penulis ingin mengadakan penelitian

dengan judul: Pengaruh Metode Pembelajaran Blended Learning Terhadap

Prestasi Belajar Materi Fiqih Siswa Kelas VIII A MTs NU Berbek Waru

Sidoarjo

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran blended learning pada materi

figih siswa kelas VIII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo?

2. Bagaimana prestasi belajar materi figih siswa kelas VIII A MTs NU

Berbek Waru Sidoarjo?

3. Bagaimana pengaruh metode pembelajaran blended learning terhadap
prestasi belajar pada materi figih siswa kelas VIII A MTs NU Berbek

Waru Sidoarjo?

C. Tujuan penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran blended learning

pada materi figih siswa kelas VIII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo.
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b. Untuk mengetahui prestasi belajar materi figih siswa kelas VIII A MTs
NU Berbek Waru Sidoarjo.

c. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran blended learning
terhadap prestasi belajar pada materi figih siswa kelas VIII A MTs NU
Berbek Waru Sidoarjo

2. Kegunaan Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dalam
pengembangan pengetahuan yang sedang dikaji maupun bermanfaat bagi
penyelenggaraan di MTs NU Berbek Waru Sidoarjo, secara rincian
tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut

a. Signifikasi Akademik Ilmiah

Hasil penelitian ini dapat mengembangkan khazanah ilmu
pengetahuan Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya dalam
pengetahuan figih.

b. Signifikasi sosial praktis

Adapun hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan
bahan perhitungan bagi tenaga kependidikan untuk mengembangkan
dan memanfaatkan metode belajar dalam rangka meningkatkan
kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam

pengetahuan figih.
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D. Batasan Masalah
Agar dalam penelitian ini tidak ada penyimpangan, maka perlu
dicantumkan batasan masalah, dengan harapan penelitan ini dapat sesuai
dengan apa yang dikehendaki peneliti. Adapun batasan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini hanya terbatas pada variabel pengaruh metode
pembelajaran blended learning pada mata pelajaran figih kelas VIII A
MTs NU Berbek Waru Sidoarjo.

2. Penelitian ini hanya terbatas pada variabel prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran figih kelas VIII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada antara pengaruh metode
pembelajaran blended learning terhadap prestasi belajar mata pelajaran
figih kelas VIII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo.

E. Definisi Operasional
Untuk memudahkan maksud yang terkandung di dalam judul skripsi
ini, maka penulis akan memberikan penjelasan dari masing-masing variabel
dari penelitian ini. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah daya yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yg ikut membentuk

watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.’ Dan pengaruh yang

7 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 848
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dimaksud dalam penelitian ini adalah daya yang timbul dari
pembelajaran dengan menggunakan metode blended learning
dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa. Peneliti ingin
membuktikan apakah metode blended learning dalam pembelajaran
dapat memberikan pengaruh yang besar pada prestasi belajar materi
figih kelas VIII A di MTs NU Berbek Waru Sidoarjo.

2. Agar ada pemahaman yang jelas maka penting ditegaskan disini
pengertian belajar dan pembelajaran sehingga perbedaan keduanya
dapat diketahui, baik secara teoristis dan praktisnya. Belajar
merupakan aktifitas yang dilakukan seseorang atau peserta didik
secara priibadi dan sepihak. Sementara pembelajaran itu
melibatkan dua pihak yaitu guru dan peserta didik yang didalamnya
mengandung unsur sekaligus yaitu mengajar dan belajar (teaching
and learnig). Jadi pembelajaran telah mencakup belajar atau
sebelumnya dikenal dengan istilah kegiatan belajar mengajar
(KBM). Dengan demikian, pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu
lingkungan belajar.®

3. Blended learning ialah pembelajaran yang menggabungkan dari
pembelajaran konvensional dan pembelajaran online atau yang

dikutip oleh Graham ”Combining instructional modalities (or

8 UU No. 20/2003, Bab 1 pasal ayat 20.
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delivery media) atau Combining instrusctional methods, atau
Combibining online and face to face instruction.”

4. Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan
yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru."’

Dari uraian di atas dapat di tegaskan bahwa penulis merasa perlu untuk
mengetahui bagaimana seorang pendidik melaksanakan proses belajar
mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran blended leaning untuk
menilai prestasi belajar siswa dalam pembelajaran figih pada khususnya dan
pembelajaran yang lain pada umumnya.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini penulis susun secara
sistematis dari bab ke bab yang terdiri atas lima bab antara bab satu dengan
bab yang lainnya merupakan integritas yang tidak terpisahkan serta
menggambarkan secara lengkap dan jelas tentang penelitian dan hasil-
hasilnya. Untuk mempermudah gambaran isi skripsi “Pengaruh Metode
Blended Learning Terhadap Prestasi Belajar Materi Figih Pada Kelas VIII A
di MTs NU Berbek Waru Sidaorjo”, maka penulis merumuskan sistematika

pembahasan isi skripsi yang dimulai dengan bagian awal berisi halaman

’Charles R. Graham, “Blended learning Systems,”

: iley.com/product data/excerp H B7977586.pdf (akses ISMaret20]2)
10 Tylus Tu’ tu, Peran Disiplin pada mem dan Prestasi Siswa, (Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2004), h. 75
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sampul, halaman logo, halaman judul, lembar persetujuan, abstrak, kata
pengantar, daftar isi,

Masuk pada bagian inti yakni berisi laporan-laporan penting hasil
penelitian. Di mana peneliti merancangnya dalam V bab bagian. Bab pertama
adalah bagian pendahuluan, dalam pendahuluan ini penulis menguraikan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
batasan masalah, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas kajian pustaka yang merupakan kajian teoritis
yang akan membahas tentang berbagai teori yang berkaitan dengan rumusan
penelitian di atas yaitu metode pembelajaran blended learning, prestasi
belajar siswa, pengaruh blended learning terhadap prestasi serta hipotesis.

Kemudian dilanjutkan pada bab III berikan segala hal yang berkaitan
dengan metode penelitian diantaranya: jenis penelitian, identifikasi variabel
penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber dan jenis data penelitian,
teknik pengumpulan data, pengujian instrumen penelitian, validitas dan
reliabilitas serta analisis data.

Setelah melakukan penelitian, hasil penelitian dituangkan pada bab IV
yang berisikan gambaran umum obyek penelitian yang meliputi sejarah
singkat berdiri dan berkembangnya MTs NU Berbek, sejarah tanah MTs NU
Berbek, visi, misi dan tujuan, kondisi guru dan siswa guru, struktur organisasi
lembaga, dan sarana prasarana. Penyajian data hasil penelitian yang meliputi

analisis data tentang penerapan metode blended learning, analisis data
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tentang keberhasilan belajar siswa, dan analisis data tentang pengaruh metode
pembelajaran blended learning terhadap prestasi belajar siswa atau dengan
istilah lain, yaitu uji hipotesis.

Bagian inti yang terakhir adalah bab V yaitu penutup. Pada akhir
pembahasan ini peneliti mengemukakan kesimpulan hasil penelitian dan
saran yang berkaitan dengan realitas hasil penelitian demi keberhasilan dan
pencapaian tujuan yang diharapkan.

Kemudian bagian paling akhir skripsi berisi daftar pustaka,

pernyataan keaslian tulisan, lampiran-lampiran, riwayat hidup.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Pembelajaran Blended Learning
1. Pengertian Blended Learning

Istilah blended learning sudah digunakan oleh lembaga
pendidikan, khususnya perguruan tinggi. Akan tetapi masih banyak orang
merasa bingung dengan istilah tersebut. Banyak orang bertanya ketika
mendengar tentang blended learning , “what is being blended?” MesKipun
blended learning telah menjadi sebuah kata kunci dalam perusahaan dan
pendidikan tinggi, masih cukup banyak ambigu tentang apa arti tersebut.'’
Maka tidak menjadi aneh bila Jay Cross,' yang dikutip oleh Yusuf, dalam
pengantar buku The Handbook of Blended Learning, secara sinis
menyebut sebagai useless concepts, karena meragukan dampak
pendekatan itu secara faktual terhadap hasil belajar. Sekalipun demikian,
berbagai riset menunjukkan pendekatan ini cepat atau lambat akan
menggantikan model pembelajaran tradisional karena terjadi percepatan
ganda dalam cara anak didik memenuhi kebutuhan belajarnya sebagai
akibat dari percepatan inovasi teknologi dalam bidang pendidikan. Oleh

karenanya akan dijelaskan pengertian blended learning secara luas.

""Charles Graham, Blended Learning Systems.
"Curtis J. Bonk and Charles R. Graham, The Handbook of Blended Learning; Global
perspectives, Local Designs, (San Francisco: John Wiley & Sons, CA, 2006), h. 5.

13
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Secara etimologi istilah blended learning terdiri atas dua kata yaitu
Blended dan Learning. Kata blend berarti “campuran, bersama untuk
meningkatkan kualitas agar bertambah baik” (Collins Dictionary), atau
formula suatu penyelarasan kombinasi atau perpaduan (Oxford English
Dictionary)."® Sedangkan learning memiliki makna umum yakni belajar,
dengan demikian sepintas mengandung makna pola pembelajaran yang
mengandung unsur pencampuran, atau penggabungan antara satu pola
dengan pola yang lainnya. Selain blended learning ada istilah lain yang
sering digunakan di antaranya blended learning dan hybrid learning.
Istilah yang disebutkan tadi mengandung arti yang sama yaitu perpaduan,
percampuran atau kombinasi pembelajaran. Supaya tidak membingungkan
masalah tersebut pernah dijelaskan oleh Mainnen yang menyebutkan
“Blended learning mempunyai beberapa alternatif nama yaitu mixed
learning, hybrid learning, blended e-learning dan melted learning (bahasa
Finlandia).”"*

Sedangkan secara terminologi, Bersin memberi definisi “blended
learning as the combination of different training “media” (technologies,

activities, and types of events) to create an optimum training program for

Heinze and Procter, “Online Communication and Information Technology Education.

Journal of Informanon Technology Education,”
ac.uk/1659/1/jite2006Heinze 1 56.pdf (akses 28 April 2012)
l‘J},rri Matminen, “Inn'oductlon What Is  Blended learning,”
: : - ende (akses 28
Apnl 2012), Iihat juga Hemze “Blended learmng an mterpmtlve action research study,”
J ford. 653/1 earning.pdf (akses 28 April 2012)
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a specific audience »I5 Bersin menggunakan cara blended learning sebagai
pelatihan tradisional yang dipimpin oleh instruktur yang dilengkapi
dengan format elektronil'?!lainnya di mana program blended learning
menggunakan berbagai bentuk e-learning, mungkin dilengkapi dengan
instruktur pelatihan dan bentuk-bentuk lainnya.

Graham'® menyebutkan tiga defenisi yang paling sering
dikemukakan: 1) defenisi yang mengkombinasikan berbagai modalitas
media pembelajaran seperti dikemukakan oleh Orey, Singh dan Reed, serta
Thompson, 2) defenisi yang mengkombinasikan berbagai metode
pembelajaran seperti dikemukakan oleh Driscoll, House dan Rossett, dan,
3) defenisi yang mengkombinasikan antara pembelajaran online dengan
face-to-face, oleh Reay, Rooney, Sands, Ward & LaBranche, dan Young.

Dari beberapa definisi yang dikemukan di atas, dapat dipahami dan
kelompokkan menjadi beberapa kelompok. Kelompok pertama
menghubungkan antara berbagai instrumen media yang dapat digunakan
dalam pembelajaran atau pelatihan. Media itu bisa berupa alat-alat
teknologi, aktivitas ataupun tipe-tipe kegiatan yang dipilih untuk
optimalisasi suatu program terhadap peserta tertentu.'” Kelompok kedua

tidak mengemukakan batasan-batasan esensial dari blended learning,

1SJohn Bersin, Blended learning Book; Best Practises, Proven Methodologies, and Lesson
Learned , (San Francisco: John Wiley & Sons, 2004), h. 56.

u‘Charlesa Grahnm, “Blended Learning Systems,”

edie B6// ' : BG (akses 15 Maret 2012)

SR ek, Bt loarning Book b. 2.
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namun menyebutkan keterkaitan di antara metode-metode pembelajaran
yang berbeda-beda untuk suatu kegiatan. Metode blended learning lebih
variatif dimungkinkan karena kebutuhan belajar individu semakin beragam
sehingga blended learning dapat dilihat sebagai bentuk dan evolusi paling
logis dan alami dari cara pembelajaran dilangsungkan.'® Kelompok ketiga
menurut Graham lebih akurat merefleksikan sejarah penggabungan sistem
blended learning dan merupakan fondasi yang akan dia kerjakan, yakni
“Blended learning systems combine face-to-face instruction with
computer-mediated instruction”.

Pengelompokan di atas, sejalan dengan ungkapan Rossett dan
Frazee dengan penggunaan kata-kata yang berbeda bahwa “seemingly
opposite approaches, such as formal and informal learning, face-to-face
and online experiences, directed paths and reliance on selfdirection, and
digital references and collegial connections, in order to achieve individual
and organizational goals.””® Ungkapan tersebut dapat diartikan
“tampaknya berlawanan pendekatan, seperti formal dan informal,
pembelajaran tatap muka dan pengalaman online, dengan diarahkan dan
kemandirian, referensi digital dan koneksi kolektif untuk mencapai tujuan

individu dan organisasi.”

'®Kaye Thomne, Blended learning, How to Integrate Online and Traditional Learning,
(London: Kogan Page, 2003), h. 5-6.

Allison Rossett dan Rebecca Vaughan Frazee, Blended learning Opportunities,
American Managemen Association, 2006, h. 2.
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Menurut Graham,”’ blended learning mempunyai dua tipe
lingkungan pembelajaran, yakni ada lingkungan pembelajaran tatap muka
secara tradisional (traditional face-to-face learning environment) yang
masih digunakan di sekitar daerah pedesaan; dan distributed learning
environment yang sudah mulai berkembang seiring dengan teknologi-
teknologi baru yang memungkinkan perluasan untuk mendistribusikan
komunikasi dan interaksi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa keadaan karakter blended learning
yang lebih efisien dan menjanjikan efektifitas belajar lebih baik. Sehingga
para praktisi pendidikan menjelaskan diantara kenyataan virtual dan
kenyataan fisikal akan menempatkan blended learning sebagai strategi
pembelajaran yang tidak bisa ditolak.

2. Model Pembelajaran Blended Learning

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen utama dalam
menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif dan
menyenangkan. Model pembelajaran yang menarik dan variatif akan
berimplikasi pada minat maupun motivasi peserta didik dalam mengikuti
proses belajar mengajar. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan

bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang

O Charles Graham, “Blended Learning Systems,”
edia.wiley. ict_data/excerpt/86/07879775/0787977586.pdf (akses 15 Maret 2012)
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disajikan secara khas oleh guru. Joyce & Weil dalam Susilana,”’
berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola
yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing
pelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran pada praktiknya
merupakan pilihan para pengajar atau pengembang proses pembelajaran
yang sesuai dan efektif untuk mencapai tujuan.

Saripuddin® menjelaskan bahwa model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang dan para
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar
mengajar. Dengan demikian model pembelajaran adalah seperangkat
prosedur yang berurutan untuk melaksanakan proses pembelajaran.”

Jadi model atau pola ini menjadi pedoman bagi guru dan perancang
pembelajaran dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Model pembelajaran dimaksudkan sebagai pola interaksi siswa dengan

guru yang menyangkut pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran

2IRudi  Susilana, (Koord.tim). Kurikulum dan Pembelajaran. (Bandung: Jurusan
Kurtekpend FIP UPL.2006), h. 139

2ydin Saripuddin W dan Sukamto. Teori-teori Belajar dan Model- model Pembelajaran.
PAU Untuk Peningkatan Dan Pengembangan Aktivitas Instruksional. (Jakarta: Ditjen DIKTL
1996), h. 78

ZSalamah. Pengembangan Model-Model Pembelajaran Alternatif Bagi Pendidikan Islam
(Suatu AlternatifSolusi Permasalahan Pembelajaran Agama Islam) (FIKRAH, Vol. 5, No.l,
Januari-Juni 2006), h. 17.
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yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Kedudukan
dan fungsi pembelajaran yang strategis adanya kerangka konseptual yang
mendasar.

Setelah mengurai tentang model pembelajaran secara umum,
selanjutnya akan diuraikan mengenai model pembelajaran blended
learning. Mengingat kondisi setiap sekolah berbeda, implementasi blended
learning dapat dipilih sesuai dengan kondisi persekolahan. Beberapa
ragam blended learning adalah sebagaimana gambar di bawah.

GAMBAR 2. BLENDED LEARNING CONTINUUM*

FULLY ONLINE

Fully online curriculum with all learning
done online and 2t & distance and no
face-to-face compaonent

Fully online curriculum with aptions for
face-to-face instruction, but not reguired

Mastly or fully online curriculum with select
days required inclassroarn ar computer 1ab

Iastly or fully anline curriculur in computer Isb
or classroom where students meet every day

Classroom instruction with significant, required
| oanline companents that extend lesrning beyond
| the classroom and beyond the school day

Classroom instruction integrating online
resources. but limited ar no reguirerments far
students ta be anline

Traditianz| face-to-face setting with few or no
anline resources or communication

ZJohn Watson, “Blending Learning: The Convergence of Online and Face-to-Face
education,”  http://www.inacol.org/research/promisin i ACOL_PP-Blendedl earning-
Ir.pdf (akses 29 April 2012)
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Ragam di atas menunjukkan bahwa blended learning memiliki
segmen utama, yaitu antara sepenuhnya online, jarak jauh, dan sepenuhnya
tatap muka program yang menggunakan sedikit atau tidak sumber daya
berbasis internet. Pada tahap Pertama, dengan menggunakan sepenuhnya
online dengan kurikulum belajar semua dilakukan secara online dan jarak
dan tidak ada komponen tatap muka. Kedua, sepenuhnya kurikulum online
dengan pilihan tatap muka sekedar untuk instruksi, tapi tidak disyaratkan.
Ketiga, sebagian besar atau sepenuhnya kurikulum online dengan pilih
hari yang disyaratkan di laboratorium kelas atau komputer. Keempat,
sebagian besar atau sepenuhnya kurikulum online di lab komputer atau
kelas di mana siswa bertemu setiap hari. Kelima, instruksi di kelas secara
intens, sekaligus dengan komponen secara online untuk memperpanjang
belajar di luar ruang kelas dan di luar hari sekolah. Keenam, Instruksi
kelas mengintegrasikan secara sumber online, tetapi terbatas atau tidak ada
persyaratan untuk siswa untuk online. Ketujuh sekaligus yang terakhir
ialah dengan tradisional tatap muka tanpa sumber atau komunikasi online.

Hal ini tidak jauh berbeda dengan apa yang telah diklarifikasi oleh

Sentot Kusairi>® tentang model pembelajaran blended learning dengan

BSentot Kusairi, “Seminar Nasional 2011_Pengembangan Pembelajaran  Berbasis
Blended learning Umversrtas Ncgen Malang,

(akscs 18 April2012)
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penyempitan model menjadi lima model, sebagaimana yang telah
disinggung pada bab awal.

Model implementasi yang paling sederhana adalah model 5, yakni
pemanfaatan bahan-bahan online tanpa harus mensyaratkan siswa untuk
terhubung dengan internet. Hal ini berarti guru melakukan pembelajaran
tatap muka dengan melibatkan kegiatan siswa yang memanfaatkan bahan
bahan yang tersedia di internet misalnya film, animasi, game dan
sebagainya.

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan model pembelajaran
dengan memilih antara poin 4 dan 5 dari model pembelajaran blended
learning yang diklasifikasi oleh Sentot Kusairi di atas karena sarana
prasana sekaligus pelaksanaannya sudah tidak asing lagi bagi kalangan
peserta didik setingkat MTs/SMP dan lebih mudah penggunaannya dalam
menunjang pembelajaran tersebut.

Dari model pembelajaran blended learning di atas, sejalan dengan
apa yang dipaparkan Wahono®® dengan menjadikan garis besar menjadi
dua jenis, yaitu:

a. Synchronous System, Aplikasi yang berjalan secara waktu
nyata di mana seluruh pemakai bisa berkomunikasi dalam

waktu dan tempat yang sama (classroom) ataupun waktu sama

”Romi Satria Wahono, “Melmusknn Salah Kapra,h Tentang e-Learning,”
satriaws : : € kan-salah-kapral g-e-learning/ (akses 29

Apnl20!2) i
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tapi tempat berbeda (seperti virtual classroom), contohnya:
chatting, video conference, dan sebagainya.

b. Asynchronous System, Aplikasi yang tidak bergantung pada
waktu di mana seluruh pemakai bisa mengakses ke sistem dan
melakukan komunikasi antar mereka disesuaikan dengan
waktunya masing-masing, contohnya: web forum, email, dan
sebagainya.

Sedangkan Surjono’’ dengan pernyataan yang serupa menyatakan
bahwa sistem e-learning dapat diimplementasikan dalam bentuk
asynchronous, synchronous, atau campuran antara keduanya. Contoh
elearning asynchronous banyak dijumpai di internet baik yang sederhana
maupun yang terpadu melalui portal elearning biasanya berbentuk tutorial.
Sedangkan dalam elearning synchronous, pengajar dan siswa harus berada
di depan komputer secara bersama-sama karena proses pembelajaran
dilaksanakan secara live, baik melalui video maupun audio conference.

Jadi, model pembelajaran blended learning secara garis besar
memiliki dua arah, arah Synchronous System atau live event yang
menuntut waktu yang bersamaan dalam pembelajaran dan komunikasi
antara guru dengan murid atau dosen dengan mahasiswa, sedangkan arah

yang kedua disebut Asynchronous System atau on demand yang menuntut

“Herman Dwi Suqono, “Pengembangan E- lwmng menggunakan LMS,”
ilis.himati id/dc ] g ¢ N arning_slide.pdf (akses 29 April 2012)
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terhadap semua pihak, terlebih terhadap peserta didik untuk lebih aktif
(student centered), kreatif dan mandiri karena komunikasi pembelajaran
tidak harus dalam waktu dan tempat yang bersamaan.

3. Penerapan Blended Learning

Blended e-learning kini banyak digunakan oleh para penyelenggara
pendidikan terbuka dan jarak jauh. Kalau dahulu hanya Universitas
Terbuka yang diizinkan menyelenggarakan pendidikan jarak jauh, maka
kini dengan terbitnya Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
No.107/U/2001 (2 Juli 2001) tentang ‘Penyelenggaraan Program
Pendidikan Tinggi Jarak Jauh’, maka perguruan tinggi tertentu yang
mempunyai kapasitas menyelenggarakan pendidikan terbuka dan jarak
jauh menggunakan blended e-learning, juga telah diizinkan
menyelenggarakannya. Lembaga-lembaga pendidikan non-formal seperti
kursus-kursus, juga telah memanfaatkan keunggulan blended e-learning
ini untuk program-programnya.

Sebagaimana telah disinggung di atas mengenai model
pembelajaran blended learning yang memiliki beberapa bentuk yang
disesuaikan dengan kemampuan dengan tergantung pada beberapa faktor:

a. Sarana dan prasarana. Guru perlu memiliki akses terhadap

jaringan internet yang cukup besar dan cepat sehingga
memudahkan kerja. Penyediaan sarana dan prasarana yang

memadai juga memerlukan biaya.
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b. Guru perlu meningkatkan kemampuannya dalam bidang TIK
dengan cara membaca dan berlatih mandiri maupun melalui
pelatihan formal. Sekolah perlu memperhatikan hal ini sebagai
salah satu pengembangan profesional.

c. Siswa perlu mendapatkan akses terhadap komputer dan
internet dan memiliki kemampuan memanfaatkan e-learning.
Sekolah perlu membekali siswa sebelum blended learning
diterapkan.”®

Oleh karena itu, dalam hal ini seorang guru harus mengembangkan

pengetahuan terkait teknologi, pedagogi, dan isi pembelajaran yang
dibelajarkan (Technological, Pedagogical, and Content Knowledge
TPACK) seorang guru dalam membelajarkan siswanya. Kerangka pikir ini
merupakan perluasan dari kerangka pikir Schulman (1986) mengenai
pengetahuan pedagogi dan isi mata pelajaran (Pedagogical Content
Knowledge). Koehler dan Mishra menambahkan teknologi untuk
menciptakan interaksi yang kompleks antar berbagai bidang pengetahuan

guru.zg

Sentot Kusairi, “Seminar Nasional 2011 Pengembangan Pembelajaran  Berbasis

Blended leammg Umvemtas Negeri Malang,”
(akses 18 April 2012) ST F R

PHerawati Herawati Susilo, “Seminar Nasional 2011 Universitas Negeri Malang_Blended
Igmmg untuk Mcnyiapkan Slswa Hldup di Abad 21 o

mx_i-Zl mi_f (a.kses 18 Aprll 2012)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



25

GAMBAR 3. KERANGKA PIKIR TPACK

=

ey _Coles -
Kerangka pikir TPACK memberikan cara untuk mengidentifikasi

ciri dari pengetahuan yang diperlukan guru untuk mengintegrasikan
teknologi ke dalam pembelajarannya, sementara juga menyadari
kompleksnya pengetahuan yang harus dimiliki guru yang memiliki banyak
aspek. Di bagian tengah kerangka TPACK adalah kombinasi dari tiga
bentuk pengetahuan utama: 1) pengetahuan tentang isi pelajaran
(mendeskripsikan apa materi pokok yang dibelajarkan dalam bidang
tertentu, meliputi teori, proses, dan praktik-praktik yang sudah terbiasa); 2)
pengetahuan pedagogik yang dicirikan dengan strategi dan metode yang
digunakan guru di kelas untuk membelajarkan siswa); 3) dan pengetahuan
teknologi yang terus berkembang dan mengalir.

TPACK mendeskripsikan interseksi penting dari ketiga macam

pengetahuan yang harus dimiliki guru sebagai tempat di mana
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pembelajaran yang efektif dapat berlangsung. Teknologi di sini berarti
bagaimana guru dan dosen mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan teknologinya untuk memanfaatkan sumber-sumber belajar
online yang tersedia untuk dimasukkan ke dalam proses pembelajaran
mata pelajaran atau mata kuliah yang dibinanya. Pedagogi yang dipilih
guru dan dosen bisa bervariasi, bergantung kelasnya dan (maha)siswanya.
Content juga bervariasi, menurut binaan masing-masing guru.

Sebagai pengguna metode pembelajaran blended learning yang
merupakan suatu tuntutan untuk menguasai berbagai aspek yang
berhubungan dengan pembelajaran yang bersifat efektif-kontruktif, guru
atau dosen dan (maha)siswa juga diberi keuntungan dalam penerapan
pembelajaran blended learning ini yang akan dijelaskan setelah uraian
mengenai penerapan metode pembelajaran blended learning.

Bersin mengemukakan bahwa terdapat dua pendekatan untuk
menerapkan beberapa model pembelajaran blended learning, yaitu dengan
pendekatan yang ia sebut dengan program flow model dan core-and-
spoke.®® Pendekatan pertama disebut dalam "program flow model."
Model ini pada tahap pertama sacara bertahap menciptakan kurikulum
yang mengintegrasikan berbagai media ke dalam suatu program yang
berurutan (chronological) atau ke dalam silabus. Program ini

menganalogikan proses-proses pembelajaran kelas dan setiap bagian atau

%Untuk lebih jelas. Lihat Josh Bersin, Blended learning Book, h. 56-83
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langkah ke dalam rangkaian yang serasi di mana suatu tahapan merupakan
kelangsungan dari tahapan sebelumnya. Program ini memuat outline yang
jelas dan memudahkan pembelajar menyerap materinya secara linear. Pada
akhir program, berisi latihan-latihan atau soal-soal untuk mengukur
capaian pembelajaran secara total.

Pendekatan kedua adalah apa yang disebut "core-and-spoke"
model. Model kedua lebih menekankan pada reduksi waktu belajar di
dalam kelas dengan aktifitas luar kelas seperti online dan aktifitas
interaktif lainnya tanpa meninggalkan tatap muka. Dalam model ini
desainer menciptakan satu pendekatan latihan fundamental (biasanya di
tempat kelas pelatihan atau berbasis web courseware dan kemudian
menyiapkan berbagai material, program-program interaktif, sumber, dan
assesment termasuk material pendukung. Pada model ini disiapkan
berbagai exercises atau berbagai referensi secara multi media sekalipun
tidak disusun detail sistematis seperti halnya pada program flow model.

Ini disebut model core-and-spoke karena tambahan
latihan, bahan, peristiwa, dan referensi tambahan mengarah dengan
maksud untuk memperkuat, menambah, dan  melengkapi

pembelajaran utama.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



28

Kusairi memberi solusi kepada pengguna pembelajaran blended
learning dalam mengimplementasikan blended learning pada tahap
permulaan diantaranya:’’

a. Guru mengintegrasikan teknologi komputer dan informasi
dalam materi pembelajarannya. Misalnya guru mendownload
video, animasi, dan simulasi yang sesuai untuk dimanfaatkan
di kelas. Berbagai media ini diintegrasikan dalam
pembelajaran.

b. Guru mengembangkan bahan ajar atau modul berbantuan
komputer. Bahan ajar ini dapat diakses oleh siswa dan dapat
dipelajari di luar jam tatap muka. Bahan ajar akan membantu
siswa yang mengalami masalah dalam pembelajaran tatap
muka.

¢. Guru mengoptimalkan email dengan mengembangkan email
group sebagai wahana diskusi guru-siswa-siswa. Group email
juga dapat digunakan untuk berbagi file, mengumpulkan tugas
dan sebagainya.

d. Guru mempelajari MOODLE (Modular Object-Oriented

Dynamic Learning Environment) dan memanfaatkannya

'Sentot Kusairi, “Seminar Nasional 2011_Pengembangan Pembelajaran  Berbasis
Blended learning Umversn:as Negeri Malang,”

(akses 18 Aprll 2012)
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sebagai penunjang pembelajaran tatap muka. Guru
memanfaatkan fitur yang tersedia untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran tatap muka.
4. Manfaat Pembelajaran Blended Learning
Seperti disebutkan sebelumnya bahwa antara face-to-face dan e-
learning terfasilitasi dalam blended learning. Masing-masing memiliki
kekuatan dan kelemahan sehingga jika dikombinasi maka berpotensi untuk
saling meenguatkan dan menutupi kelemahannya. = Graham
mengkategorisasi kekuatan dan kelemahan keduanya sebagai berikut:*>
Kekuatan e-learning: 1) flexibility: artinya siswa dapat
berkontribusi dalam diskusi pada waktu dan tempat yang mereka pilih
secara individual, 2) participation: bahwa semua siswa dapat
berpartisipasi di dalam proses belajar karena mereka dapat mengatur
waktu dan tempat untuk ikut serta; 3) depth of reflection: pembelajar
memiliki waktu lebih banyak sechingga dapat lebih berhati-hati dalam
berargumentasi serta lebih dalam merefleksikan pandangan dan

pendapatnya.
Kelemahannya adalah: 1) spontaneity: karena kecepatan ide dan

pendapat yang dikemukakan umumnya tidak didukung oleh keruntutan

berpikir sehingga pikiran-pikiran yang mengemuka tidak memiliki pondasi

32Curtis J. Bonk and Charles R. Graham, The Handbook of Blended learning; Global
perspectives, Local Designs, (San Francisco: John Wiley & Sons, 2006), h. 18.
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yang saling mendukung; 2) procrastination: ada tendensi penangguhan; 3)
human connection: ini kelemahan utamanya karena media bersifat
impersonal untuk banyak orang.

Face-to-face kekuatannya adalah: 1) human connection: lewat
Face-to-face sangat mudah membangun dan mengembangkan suatu
presensi sosial dan rasa saling percaya; 2) spontaneify: melalui
pembelajaran langsung, memungkinkan setiap orang untuk mengikuti dan
mengimbangi percepatan berpikir diantara kontributor sehingga
dimungkinkan mencapai kesepahaman.Kelemahannya adalah: 1)
participation: ada hambatan-hambatan partisipasi untuk semua orang
terutama jika terjadi dominasi perseorangan; 2) flexibiliry: karena
katerbatasan waktu hingga memungkinkan suatu materi yang didiskusikan
tidak mencapai sasaran yang diharapkan.

GAMBAR 4. ONLINE AND BLENDED LEARNING GO TOGETHER

Trres of OFFERINGS Al sePoals are more likely 1o offer 3 variety of learning para
« AL ScnooLs digms rather than offering enly onfine courses. instead of
offerinyg only online courses or only blended courses, over 8o
Crline of Public msttutonys olfer both oniine and blended cowses See
Neither delinitions above). This compares to 32.4% offering only online
courses and 3 B, olftering only blended courses. This pattern is
Blended true for Private, nonprofit schools as well. However, Private, lor
‘ profit schools are equally likely to offer anly online courses and
a comBinstion of bo!h calire and blended courses

Both

Wrar Types oF COURSES ARE OFFERED?

m""" : Bo.x% L 213% £5.6%
Online Oaly TR 177.8% P 16.0%
Blended Only 3.8% 7.0 665 9.6%
Nelther AN 284 AESS LN 3
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Kekurangan sekaligus kelebihan dari pembelajaran face-to-face
dan e-learning yang dijembatani dengan pembelajaran blended learning
memberikan kelebihan yang bermanfaat dalam praktik pembelajaran.
Beberapa keuntungan pemanfaatan blended learning dalam pembelajaran
diantaranya adalah sebagai berikut:*

a. Siswa leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara
mandiri memanfaatkan materi-materi yang tersedia secara on-
line.

b. Siswa dapat melakukan diskusi dengan guru atau siswa lain
diluar jam tatap muka.

c. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa di luar jam tatap
muka dapat diadministrasikan dan dikontrol dengan baik oleh
guru.

d. Guru dapat menambahkan materi pengayaan melalui fasilitas
internet.

e. Guru dapat meminta siswa membaca materi atau mengerjakan
tes yang dilakukan sebelum pembelajaran.

f. Guru dapat menyelenggarakan kuis, memberikan balikan, dan
memanfaatkan hasil tes dengan efektif.

"Sentot Kusairi, “Seminar Nasional 2011_Pengembangan Pembelajaran  Berbasis
Blended learning Universitas Negen Malang,”
i 44 : lementasi-Blended-Lea alam-Pe ajaran.pd

(akses 18 Apnl 2012)
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g. Siswa dapat saling berbagi file dengan siswa lain, dan masih
banyak keuntungan lain dengan memanfaatkan kelebihan
pembelajaran berbasis internet.

Tidak jauh berbeda dengan apa yang diuraikan Kusairi di atas,
Abraham® dalam penelitian terbaru berhasil mengungkap manfaat
blended learning secara global, yaitu:

a. Berpikir kritis dapat dipupuk.

b. Efektivitas sistem penilaian online dan tutorial komputer akan

didorong.

c. Siswa dapat memiliki kontrol atas pembelajaran mereka.

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata,
yaitu prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai arti
yang berbeda. Oleh karena itu sebelum kita membicarakan pengertian
prestasi dan pengertian belajar lebih baik kita membicarakan pengertian
prestasi dan pengertian belajar telebih dahulu.

Dalam kamus besar berpendapat bahwa prestasi adalah hasil yang

telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).”® Sedangkan Mas'ud

*A. Abraham, Student centred teaching of accounting to engineering students:
Comparing blended learning with traditional approaches.2007. Proceedings of ASCILITE, pp 1-9
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Khasan Abdul Qahar dalam Saiful, memberi batasan prestasi dengan apa
yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan
hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.** Dari pengertian prestasi
yang telah dibahas sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pengertian
prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan,
yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.
Adapun pengertian belajar menurut Usman diartikan sebagai
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara
individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya.’’ Menurut
Morgan yang kutip oleh Ngalim Purwanto mengatakan bahwa belajar
adalah perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi
dalam hasil latihan pengalaman.*® Menurut Darsono belajar adalah suatu
aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapat sejumlah kesan dari
bahan yang telah di pelajari. Dari hasil aktivitas belajar terjadilah
perubahan dari dalam diri individu. Dengan demikian belajar dikatakan
berhasil bila terjadi perubahan dalam diri individu, sebaliknya apabila

tidak terjadi perubahan dalam diri individu, maka belajar dikatakan tidak

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 1I.
(Jakarta:Balai Pustaka. 1991), h. 787.

36Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), h. 20.

*"Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
(B : Remaja Rosdakarya Offset, 1993), h. 4

galim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1990), h.

84
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merupakan suatu proses perubahan perilaku atau pribadi berdasarkan

praktik atau pengalaman, sedangkan perubahan yang dimaksud adalah
perubahan intensional, perubahan menuju ke arah positif, dan perubahan

yang efektif.**
Disamping pengertian tersebut bila membahas tentang belajar
setidaknya akan muncul beberapa dimensi dan indikator sebagai berikut:

a) Belajar ditandai oleh adanya perubahan pengetahuan, sikap,
tingkah laku dan keterampilan yang relatif tetap dalam diri
seseorang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

b) Belajar terjadi melalui latihan dan pengalaman yang bersifat
komulatif.

¢) Belajar merupakan proses aktif konstruktif yang terjadi
melalui mental proses. Mental proses adalah serangkaian
proses kognitif yang meliputi persepsi, perhatian, mengingat,
berpikir, memecahkan masalah dan lain-lain.*'

Jadi setelah penjelasan mengenai prestasi dan belajar secara
mandiri, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah penilaian

hasil sebuah aktifitas belajar yang merubah individu dalam perilaku

**Max Darsono dkk. Belajar dan Pembelajaran, (Semarang :CV IKIP Semarang Press.
2000 ), h. 21

“Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 2

“IAbdul Mukti. Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 1998), h. 94-95
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positif yang didasari secara sadar terhadap hasil yang diperoleh.
Yang menurut Tulus Tu’tu, lazimnya perubahan itu ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. ¥
2. Indikator Prestasi Belajar
Menururt Muhibbin Syah, bahwa kunci pokok untuk memperoleh
ukuran dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui garis-garis besar
indikator (petunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan prestasi
yang hendak diungkapkan atau diakui. Indikator prestasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:*

TABEL 1. JENIS, INDIKATOR DAN CARA EVALUASI PRESTASI

Ranah / Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi
A. Ranah Cipta
(Kognitif)
1. Pengamatan. 1. Dapat menunjukkan 1. Tes lisan

2. Dapat membandingkan 2. Tes tertulis
3. Dapat menghubungkan 3. Observasi

2. Ingatan 1. Dapat menyebutkan 1. Tes lisan
2. Dapat menunjukkan | 2. Tes tertulis

kembali 3. Observasi

3. Pemahaman 1. Dapat menjelaskan 1. Tes lisan

2. Dapat mendefinisikan | 2. Tes tertulis

“Tulus Tu’tu, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2004), h. 75
“*Muhibbin Syah. Psikologi Belajar. (Jakarta: GrafindoPersada. 2010), h. 217-218
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Ranah / Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi
dengan lisan sendiri
4. Aplikasi/Penerapan . Dapat memberikan | 1. Tes tertulis
contoh. . Pemberian tugas
. Dapat menggunakan | 3. Observasi
secara tepat
5. Analisis
(Pemeriksaan  dan | 1. Dapat menguraikan 1. Tes tertulis
penilaian secara | 2. Dapat mengklasifikasikan | 2. Pemberian tugas
teliti) / memilah-milah
6. Sintesis . Dapat menghubungkan | 1. Tes tertulis
(Membuat  paduan materi-materi, sehingga | 2. Pemberian tugas
baru dan utuh) menjadi kesatuan baru.
. Dapat menyimpulkan
3. Dapat
menggeneralisasikan
(membuat prinsip umum)
B. Ranah Rasa
(Afektif)
1. Penerimaan . Menunjukkan sikap | 1. Tes tertulis
menerima . Tes skala sikap
. Menunjukkan sikap | 3. Observasi
menolak
2. Sambutan . Kesediaan berpartisipasi / | 1. Tes skala sikap.
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Ranah / Jenis Prestasi

Indikator

Cara Evaluasi

terlibat
2. Kesediaan memanfaatkan.

2. Pemberian tugas

3. Apresiasi (Sikap | 1. Menganggap penting dan | 1. Tes skala
Menghargai) bermanfaat. penilaian sikap.
2. Menganggap indah dan | 2. Pemberian tugas
harmonis. 3. Observasi
3. Mengagumi
4. Internalisasi 1. Mengakui dan menyakini . Tes skala sikap.
(Pendalaman) 2. Mengingkari . Pemberian tugas
ekspresif (yang
menyatakan
sikap) dan tugas
proyektif (yang
menyatakan
perkiraan  atau
ramalan)
5. Karakterisasi 1. Melembagakan atau | 1. Pemberian tugas
(penghayatan) meniadakan ekspresif  dan
2. Menjelmakan dalam proyektif
pribadai dan prilaku | 2. Observasi
sehari-hari.
C. Ranah Karsa.
(psikomotor)
1. Keterampilan bergerak | Kecakapan mengkoordinasi- | 1. Observasi
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Ranah / Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi
dan bertindak kan gerak mata, tangan, kaki | 2. Tes tindakan
dan anggota tubuh lainnya.
2. Kecakapan  ekpresi | 1. Kelebihan  melafalkan/ | 1. Tes lisan
verbal dan non verbal mengucapkan 2. Observasi

2. Kecakapan membuat | 3. Tes tindakan
mimik dan  gerakan

i ;

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh para ahli bahwa
hasil belajar atau prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yakni faktor yang tedapat di dalam diri peserta didik sendiri yang biasa
disebut dengan factor internal dan faktor yang terdapat di luar diri peserta
didik biasa disebut dengan faktor eksternal.
a. Faktor Eksternal (luar)

Adapun beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi
belajar seseorang yaitu faktor yang berasal dari luar seseorang dan
faktor tersebut meliputi faktor lingkungan dan instrumental.

1) Faktor Lingkungan
a) Lingkungan alami. Di sini yang dimaksud dengan lingkungan
alami sama halnya dengan lingkungan hidup yaitu lingkungan
tempat tinggal, hidup dan berusaha di dalamnya meliputi

kondisi udara, cuaca dan lain-lain.
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b) Lingkungan sosial budaya. Manusia merupakan makhluk
homo socius, hal ini seperti yang dikatakan oleh Syaiful Bahri
Djamarah yaitu makhluk yang memiliki kecenderungan untuk
hidup bersama dengan lainnya. Hidup dalam kebersamaan dan
saling membutuhkan akan melahirkan interaksi sosial. Saling
memberi dan saling menerima merupakan kegiatan yang selalu
ada dalam kehidupan sosial.** Oleh karena itu sebagai manusia
segala tindakan dan perbuatan yang kita lakukan hendaknya
tetap memperhatikan semua yang ada di sekitar. Begitu pulan
dengan hasil belajar, faktor lingkungan merupakan faktor yang
cukup menentukan. Di sini yang termasuk lingkungan budaya
antara lain adalah lingkungan keluarga, masyarakat, sekolah.

Misalnya saja lingkungan sosial budaya di luar sekolah
ternyata sisi kehidupan yang mendatangkan problema
tersendiri bagi kehidupan anak didik di sekolah. Pembangunan
gedung yang sekolah yang tak jauh dari hiruk-pikuk lalu lintas
menimbulkan kegaduhan suasana kelas.

2) Faktor Instrumental

a) Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan unsur

substansial dalam pendidikan. Dengan penerapan kurikulum

yang sudah tidak sesuai dengan zaman, dapat meningkatkan

“Muhibbin Syah, Psikologi Belajar..., h. 144-145
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kemalasan untuk belajar. Jadi kurikulum diakui dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar.

b) Program, hal ini meliputi tenaga, finansial, dan sarana
prasarana tergantung pada potensi yang dimiliki sekolah
sehingga menghasilkan kemajuan sekolah.

¢) Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat urgen dalam
pendidikan misalnya dengan adanya gedung yang kondusif dan
strategis untuk temapat belajar.

d) Guru merupakan unsur yang manusiawi dalam pendidikan,
karena tanpa adanya guru maka tidak akan ada kegiatan belajar
mengajar.

b. Faktor Internal (dalam)

Selain itu, faktor yang berada dalam diri seseorang juga
merupakan faktor penting dalam pencapaian prestasi belajar, meliputi
faktor fisiologis dan faktor psikologi.

1) Kondisi Fisiologis

Menurut Noehi Nasution dkk. dalam Sayiful Bahri Djamarah

menyebutkan bahwa kondisi fisiologis pada umumnya sangat

berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Orang yang
dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dari
orang yang dalam keadaan kelelahan. Anak-anak yang kekurangan

gizi ternyata kemampuan belajarnya di bawah anak-anak yang
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tidak kekurangan gizi, mereka lekas lelah, mudah mengantuk, dan

sukar menerima pelajaran. Selain hal tersebut, yang tidak kalah

pentingnya adalah kondisi panca indera (mata, hidung, telinga,
pengecap, dan tubuh). Kondisi fisik seseorang merupakan
kebijakan yang pasti tak bisa diabaikan seperti besar kecilnya
postur tubuh seseorang.

2) Kondisi Psikologis

Kondisi psikologis juga merupakan faktor utama dalam prestasi

belajar seseorang. Faktor psikologi tersebut antara lain:

a) Minat, menurut Slameto dalam Syaiful Bahri Djamarah, adalah
suatau rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
kreativitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar diri diri.

b) Kecerdasan, berbagai hasil penelitian, sebagaimana
diungkapkan oleh Noehi Nasution dalam Syaiful Bahri
Djamarah, telah menunjukkan hubungan yang erat antara IQ
dengan hasil belajar di sekolah. Dijelaskan dari IQ, sekitar 25%
hasil belajar di sekolah dapat dijelaskan dari IQ, yaitu
kecerdasan sebagaimana diukur oleh tes intelegensi.

¢) Bakat, juga merupakan faktor yang dominan terhadap proses

dan hasil belajar seseorang. Belajar yang sesuai dengan bakat
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akan memperbesar kemungkinan berhasilnya belajar, akan
tetapi untuk mengembangkan bakat bukan merupakan hal yang
mudah karena pasti terdapat kendala untuk melaksanakannya.
Semisal saja masalah keuangan. Jika bakat yang dimiliki
memerlukan biaya yang cukup besar maka akan menghambat
bagi yang kurang berada. Begitu juga dengan alat ukurnya,
karena masih sangat sulit untuk mengukur bakat tersebut.

d) Motivasi, menurut Noehi Nasution juga adalah kondisi
psikologi yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk belajar.

e) Kemampuan kognitif, merupakan salah satu dari tiga tujuan
pendidikan selain ranah afektif dan psikomotor. Ada tiga
kemampuan yang harus dikuasai sebagai jemabatan untuk
sampai pada penugasan kemampuan kognitif, yaitu persepsi,
mengingat, dan berfikir.

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya
pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melaui persepsi
manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan
lingkunghannya. Hubungan ini dilakukan lewat panca
inderanya. Hal ini menurut Slameto dalam Syaiful Bahri

Djamarah.
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4. Penilaian Proses Belajar Mengajar
Menurut Nana Sudjana, bahwa penilaian proses belajar mengajar
memiliki kriteria, yaitu:
a. Konsistensi kegiatan belajar mengajar dengan kurikulum
Kurikulum adalah program belajar mengajar yang telah ditentukan
sebagai acuan apa yang seharusnya dilaksanakan. Keberhasilan proses
belajar mengajar dilihat sejauh mana acuan tersebut dilaksanakan
secara nyata dalam bentuk dan aspek-aspek:
1) Tujuan-tujuan pengajaran.
2) Bahan pengajaran yang diberikan.
3) Jenis kegiatan yang dilaksanakan.
4) Cara melaksanakan jenis kegiatan.
5) Peralatan yang digunakan untuk masing-masing kegiatan.
6) Penilaian yang digunakan untuk setiap tujuan.
b. Keterlaksanaannya oleh guru
Dalam hal ini adalah sejauh mana kegiatan program yang telah
dilaksanakan oleh guru tanpa mengalami hambatan dan kesulitan yang
berarti. Dengan apa yang direncanakan dapat diwujudkan
sebagaimana seharusnya, keterlaksanaan ini dapat dilihat dalam hal:
1) Mengkodisikan kegiatan belajar siswa.
2) Menyiapkan alat, sumber dan perlengkapan belajar.

3) Waktu yang disediakan untuk waktu belajar mengajar.
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4) Memberikan bantuan dan bimbingan belajar kepada siswa.

5) Melaksanakan proses dan hasil belajar siswa.

6) Menggeneralisasikan hasil belajar saat itu dan tindak lanjut untuk

kegiatan belajar mengajar berikutnya.
c. Keterlaksanaannya oleh siswa

Dalam hal ini dinilai sejauh mana siswa melakukan kegiatan belajar
mengajar dengan program yang telah ditentukan guru tanpa
mengalami hambatan dan kesulitan yang berarti, keterlaksanaan siswa
dapat dilihat dalam hal:

1) Memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan oleh guru.

2) Semua siswa turut melakukan kegiatan belajar.

3) Tugas-tugas belajar dapat diselesaikan sebagaimana mestinya.

4) Manfaat semua sumber belajar yang disediakan guru.

5) Menguasai tujuan-tujuan pengajaran yang telah ditetapkan guru.

d. Motivasi belajar siswa

Keberhasilan dalam belajar mengajar dapat dilihat dalam motivasi
yang ditunjukkan para siswa pada saat melaksanakan kegiatan belajar
mengajar, hal ini dapat dilihat dalam hal:

1) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran.

2) Semangat siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya.

3) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas

belajarnya.
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4) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan
guru.

5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

e. Keaktifan para siswa dalam kegiatan belajar

Penilaian proses belajar mengajar terutama adalah melihat sejauh

mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar,

keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal:

1) Turut dalam melaksanakan tugas belajarnya.

2) Terlibat dalam pemecahan masalah.

3) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak
memahami persoalan yang dihadapinya.

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah.

5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.

6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya.

7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis.

8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang
dihadapinya.

f. Interaksi guru-siswa.
Interaksi guru dengan siswa berkenaan dengan komunikasi atau

hubungan timbal balik atau hubungan dua arah antara siswa dan guru
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dan atau siswa dengan siswa dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar, hal ini dapat dilihat dalam hal:
1) Tanya jawab atau dialog antara guru dengan siswa atau antara
siswa dengan siswa.
2) Bantuan guru terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar,
baik secara individual maupun secara kelompok.
3) Dapatnya guru dan siswa tertentu dijadikan sumber belajar.
4) Senantiasa beradanya guru dalam situasi belajar mengajar sebagai
fasilitator belajar.
5) Tampilnya guru sebagai pemberi jalan ke luar manakala siswa
menghadapi jalan buntu dalam tugas belajarnya.
6) Adanya kesempatan mendapat umpan balik secara
berkesinambungan dari hasil belajar yang diperoleh siswa.
g. Kemampuan atau ketrampilan guru mengajar.
Ketrampilan atau kemampuan guru mengajar merupakan puncak guru
yang professional sebab merupakan penerapan semua kemampuan
yang telah diikutinya dalam hal bahan pengajaran, komunikasi dengan
siswa, metode mengajar dll, beberapa indikator dalam menilai
kemampuan ini antara lain adalah:
1) Menguasai bahan pengajaran yang disampaikan kepada siswa.
2) Terampil berkomunikasi dengan siswa.

3) Mengusai kelas sehingga dapat mengendalikan kegiatan siswa.
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4) Terampil menggunakan berbagai alat dan sumber belajar.
5) Terampil menggunakan pertanyaan, baik lisan maupun tulisan.
h. Kualitas hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

Salah satu keberhasilan proses belajar mengajar dilihat dari hasil

belajar yang dicapai oleh siswa. Dalam hal ini aspek yang dilihat

antara lain adalah:

1) Perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku siswa setelah
menyelesaikan pengalaman belajarnya.

2) Kualitas dan kuantitas penguasaan tujuan intruksional oleh para
siswa.

3) Jumlah siswa yang dapat mencapai tujuan intruksional minimal
75 dari jumlah intruksional yang harus dicapai.

4) Hasil belajar tahan lama diingat dan dapat digunakan sebagai

dasar dalam mempelajari bahan berikutnya.*’

C. Pengaruh Metode Pembelajaran Blended Learning Terhadap Prestasi
Belajar Materi Figih

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tertentu dengan mata

pelajaran yang lain. Salah satunya adalah figih. Secara umum bertujuan untuk

membekali peserta didik agar dapat:

* Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya. 1990), h. 60-62.
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1. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia
dengan Allah yang diatur dalam figih ibadah dan hubungan
manusia dengan sesama yang diatur dalam figih muamalah.

2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial.
Pengalaman tersebut diharapkan ~menumbuhkan ketaatan
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial
yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.

Mengajar dapat dipandang sebagai usaha untuk menciptakan situasi di
mana anak diharapkan dapat belajar secara efektif. Situasi belajar terdiri dari
berbagai faktor seperti anak, fasilitas, prosedur, belajar dan cara penilaian.
Dalam situasi belajar seperti ini adakalanya guru menggunakan apa yang
harus dilakukan oleh anak-anak (direction), di lain pihak, ia membimbing dan
membantu anak-anak dalam menyelesaikan tugas (guz)aﬁ:mce).46

Berangkat dari dua aspek tersebut, yaitu direction dan guidance, maka

peranan guru lebih banyak menempatkan diri sebagai pembimbing atau
pemimpin belajar dan fasilitator belajar. Dengan demikian, peserta didik
lebih banyak melakukan kegiatan sendiri atau dalam bentuk kelompok

memecahkan permasalahan dengan bimbingan guru.’’ Peran siswa dalam

463, Nasution, Mengajar dengan Sukses, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 9.
“"Nana Sudjana, Penelitian Hasil..., h. 154
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pendekatan ini (blended learning) adalah mencari dan menemukan materi
pelajarannya sekaligus menganalisis apa yang telah dicari melalui diskusi di
kelas setelah pencarian di portal online.

Pendekatan blended learning dalam dunia pendidikan atau pengajaran
termasuk pendekatan modern atau masih baru yang sangat didambakan untuk
dilaksanakan di setiap sekolah, tidak terkecuali di dalam madrasah. Tujuan
utama pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ini adalah menolong
siswa untuk dapat mengembangkan keterampilan dan inovasi, keterampilan
mendayagunakan informasi media, dan teknologi informatika.

Prestasi belajar jelas erat kaitannya dengan komponen dalam
pembelajaran. Dan, salah satu komponen tersebut adalah metode
pembelajaran. Dengan digunakannya metode pembelajaran yaitu metode
blended learning yang memusatkan pada proses pengembangan intelektual
maka prestasi (hasil) belajar yang meliputi ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotorik peserta didik pun meningkat.

Peningkatan prestasi belajar terhadap materi pelajaran ditentukan oleh
proses belajar yang dilakukan oleh peserta didik misalnya dalam hal
menerima, menanggapi dan menganalisa bahan-bahan pelajaran yang
disajikan dari oleh guru maupun dari pencariannya sendiri. Semakin baik
proses belajar yang dilakukan peserta didik maka semakin mudah peserta
didik dalam menerima dan memahami konsep konsep pelajaran yang sedang

dipelajari. Berhasil tidaknya peserta didik sebagian besar terletak pada usaha
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dan kegiatannya sendiri. Oleh karena itu faktor kemauan, minat, ketekunan,
tekad untuk sukses, dan cita-cita tinggi yang mendukung setiap usaha dan
kegiatan untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal harus dimiliki oleh
peserta didik.

Oleh karena itu, dengan mengetahui konsep blended learning yang
telah penulis uraikan sebelumnya maka hal tersebut sebaiknya dikuasai oleh
pendidik, dengan tujuan pada saat mengajar dipraktikkan dan agar peserta
didik yang terdiri atas berbagai macam karakteristiknya bisa mengerti setiap
materi pelajaran yang dipelajarinya. Hal ini dapat meningkatkan prestasi
belajarnya dalam semua mata pelajaran, khususnya dalam mata pelajaran
figih. Selain itu juga bisa menjadikan peserta didik mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari hari, seperti adanya perubahan tingkah laku yang
positif yaitu dari yang tidak tahu menjadi tahu, wawasannya lebih luas, tutur

katanya lebih sopan serta gaya hidupnya lebih intelek.

D. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah,
ditolak bila salah dan diterima bila fakta-fakta membenarkannya. Penolakan
dan penerimaan Hipotesis sangat tergantung pada hasil penelitian terhadap
fakta-fakta yang ditimbulkan.*®

“Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1980), h. 63.
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Hipotesis dapat diartikan pula sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul.*

Adapun hipotesa dari penelitian ini antara lain:

1. Ha: hipotesa kerja atau hipotesa alternatif.
Yaitu hipotesa yang menyatakan adanya hubungan yang signifikasi
antara variable X dan Y.
(Ha) dalam penelitian ini adalah metode blended learning (X)
berpengaruh terhadap prestasi belajar (Y) Materi Figih Siswa Kelas VIII
A MTs Nu Berbek Waru Sidoarjo
2. Ho: hipotesa nol atau hipotesa nihil
Yaitu hipotesa yang menyatakan tidak adanya hubungan yang
signifikasi antara variabel X dan Y.
(Ho) dalam penelitian ini adalah metode blended learning (X) tidak
memberikan berpengaruh terhadap prestasi belajar (Y) Materi Fiqih Siswa

Kelas VIII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo

“Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka
Cipta. 2006), h. 71
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan strategi umum yang digunakan peneliti
dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab dan
memecahkan persoalan yang dihadapi.’® Oleh karenanya dibutuhkan kesesuaian
metodologi dengan masalah, tujuan dan kegunaan dari penelitian itu sendiri, agar
dapat mempermudah peneliti dalam melakukan pengkajian, penyusunan serta
pelaporan data-data penelitian secara sistematis.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam metode penelitian ini akan
menguraikan variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber
data, teknik pengumpulan data, pengujian instrument pengumpulan data, dan
analisis data.

A. Jenis Penelitian
Dalam rancangan penelitian ini dijelaskan tentang jenis penelitian yang
dilaksanakan ditinjau dari segi tujuan dan sifatnya. Dilihat dari judul
penelitian yang penulis teliti, yaitu pengaruh metode pembelajaran blended
learning terhadap prestasi belajar materi figih kelas VIII A MTs NU Berbek
Waru Sidoarjo, penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu proses

menemukan pengetahuan yang menggunakan data-data lengkap yang berupa

**Donald Ary, dkk. Introduction to Research in Education, Terj. Arief Furqan. (Surabaya:
Usaha Nasional, 1982), h. 50.

32
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angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin
kita ketahui.”’
B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian.”> Dalam sebuah penelitian ilmiah sangat penting
menentukan obyek penelitian, yang selanjutnya diharapkan akan mampu
diperoleh data yang benar dan akurat. Variabel penelitian juga merupakan
pengelompokan yang logis dari dua atau lebih suatu atribut dalam penelitian.”
Berkenaan dengan masalah penelitian di atas, yaitu pengaruh metode
pembelajaran blended learning terhadap prestasi belajar materi figih siswa
kelas VIII A MTs Berbek Waru Sidoarjo, maka dapat dikenali variabel-
variabel penelitiannya. Variabel-variabel tersebut yaitu:
1. Variabel penerapan metode pembelajaran blended learning
Variabel ini diberlakukan sebagai variabel bebas karena dalam
hubungannya dengan masalah penelitian tersebut tidak dipengaruhi oleh
variabel lain. Variabel tersebut disebut juga Variabel Independent, yang
selanjutnya diberi notasi dengan huruf (X). Adapun indikator variabel X
sebagai berikut:

a) Teknik-teknik dalam metode blended learning

'"Margono, Metodeologi pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 105

52Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002) Cet. XII, h. 96.

*M. Singarimbun dan S. Efendi, Metodologi Penelitian Survey. (Jakarta: LP3ES, 1991)
Cet. IL h. 8.
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b) Langkah-langkah penggunaan metode blended learning
2. Variabel prestasi belajar figih
Variabel ini diberlakukan sebagai variabel terikat atau variabel
dependent, sebab keberadaannya berhubungan dengan variabel lain, yaitu
variabel penerapan metode pembelajaran blended learning. Selanjutnya,
variabel ini diberi notasi dengan huruf (Y). Adapun indikator variabel Y
sebagai berikut:
a) Mampu menyelesaikan tugas-tugas dengan baik.
b) Belajar lebih efektif.
c) Prestasi belajar meningkat.
C. Populasi Penelitian

Setiap peneliti selalu akan berhadapan dengan subyek yang akan
diteliti. Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa yang dimaksud denagn
populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.>*

Dengan pengertian di atas, dapat diambil suatau pengertian bahwa
populasi adalah seluruh individu yang menjadi obyek penelitian yang nantinya
digeneralisasikan.’® Dalam peneliti ini yang menjadi subyek penelitian adalah
siswa kelas VIII A di MTs NU Berbek Waru Sidoarjo yang berjumlah 31

siswa. Dalam sebuah penelitian seorang peneliti dapat menjadikan seluruh

S*Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka
Cipta. 2006), h. 115

SSumanto. Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan. (Yokyakarta: Andi Offset. 1995),
h. 39
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obyek untuk diteliti yang disebut dengan penelitian populasi. Dan dapat pula
dengan mengambil sebagian saja dari subyek yang telah diteliti sebagai dasar
untuk menarik kesimpulan. Pengambilan sebagian subyek sasaran penelitian
ini disebut penelitian sampel.

Adapun penelitian sampel menurut Suharsimi Arikunto adalah
“sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti”. Mengenai berapa besar
jumlah sampel yang harus diambil dalam penelitian, tidak dapat dikatakan
dengan pasti. Namun demikian apabila populasi subjeknya kurang dari 100
orang, lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian
populasi, selanjutnya jika jumlahnya subyeknya besar, maka dapat diambil
antara 10%-25%.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil keseluruhan subjek peneitian,
yaitu siswa kelas VIII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo yang berjumlah 31
siswa, dengan rincian 18 siswa dan 13 siswi. Oleh karena itu, penelitian ini
disebut penelitian populasi.*®

D. Sumber dan Jenis Data
1. Sumber data
a) Riset Perpustakaan (Library Research)
Yaitu data yang diperoleh dari literatur-literatur yang ada, baik
dari buku, majalah, surat kabar, bahkan dari internet yang ada

hubungannya dengan topik pembahasan skripsi.

% Arikunto, Prosedur... h. 120

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



56

b) Riset Lapangan (Field Research)

Yaitu data yang digali dari kancah penelitian lapangan yang
dijadikan sebagai obyek penelitian, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dalam hal ini terdiri atas manusia dan non-manusia.

Sumber data manusia yaitu semua personel yang berada di
tempat penelitian. Adapun yang menjadi responden dalam penelitian
ini, yaitu meliputi kepala sekolah, guru figih dan siswa.

Sedangkan sumber data non-manusia yaitu berupa dokumen-
dokumen yang diperoleh dari lapangan dan sifatnya sebagai pelengkap
dari data di atas.

2. Jenis data
Segala keterangan mengenai variabel yang diteliti disebut data.
Data penelitian pada dasarnya dikelompokkan menjadi data kualitatif dan
data kuantitatif. Dari keterangan tersebut, maka dalam penelitian ini
penulis memerlukan dua jenis data, yaitu:
a) Data kuantitatif

Yang dimaksud dengan data kuantitatif adalah data yang
dinyatakan dalam bentuk angka. Dalam hal ini adalah data yang
berhubungan dengan:

1) Jumlah tenaga pendidik dan karyawan
2) Jumlah siswa

3) Hasil angket
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4) Dan sebagainya yang bersangkutan dengan kuantatif.
b) Data kualitatif
Yang dimaksud data kualitatif adalah data yang tidak berupa
angka,”’ artinya data yang dinyatakan dalam bentuk kata atau kalimat.
Data ini bisa disusun dan langsung ditafsirkan untuk menyusun
penelitian. Dalam penelitian ini yang termasuk data kualitatif adalah
gambaran umum sekolah.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data.*® Sedangkan instrumen pengumpulan data
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya.”
1. Teknik Observasi
Observasi dapat diartikan sebagai suatu studi yang bersifat
sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan cara
mengamati dan mencatat.*’ Teknik ini digunakan dalam rangka mengamati
proses penerapan pembelajaran blended learning dalam mata pelajaran

figih di kelas

”Suprapto, Metodologi Riset Dan Aplikasi Dalam Pemasaran, (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), h, 75

8Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian , (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 134.

$Suharsimi Arikunto, Prosedur...., h. 134.

“Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), h. 63.
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2. Teknik Angket

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi tentang responden dalam arti laporan tentang
perbandingan atau hal-hal yang ia ketahui.®’ Penulis menggunakan angket
secara langsung dengan tipe tertutup. Responden tinggal memilih jawaban
yang tersedia dengan membutuhkan tanda silang (x) sesuai dengan
keadaan yang diketahui. Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi
respon atau komentar siswa terhadap kegiatan metode pembelajaran
blended learning.

3. Teknik Interview (Wawancara)

Metode interview adalah cara pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematika dan berdasarkan
pada tujuan penelitian.*>

4. Teknik Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan cara menyelidiki benda-benda
tertulis seperti: majalah, dokumen, peraturan tata tertib dan sebagainya.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang nilai ulangan

siswa, guru, karyawan yang berhubungan dengan objek penelitian.

8! Suharsimi Arikunto, Prosedur...., h. 131.
% Sutrisno Hadi, Methodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), h. 193.
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5. Teknik Tes
Adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang
dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar
bagi penetapan skor angka. Metode ini digunakan untuk mengetahui
adanya pengaruh metode pembelajaran blended learning terhadap
keberhasilan belajar figih. Data tes diperoleh dari pre-fest dan post-test
selanjutnya dari hasil tersebut dianalisis dengan menggunakan metode
statistika.
F. Pengujian Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suvatau alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati. Secara spesifik semua
fenomena ini disebut variabel penelitian.
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrument yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
Menurut Suharsimi, validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.® Uji

validitas dilakukan terhadap seluruh butir pernyataan dalam instrumen,

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur..., h. 168-270
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yaitu dengan cara mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor totalnya
pada masing-masing konstruk.

Semua instrumen angket skala penilaian menggunakan skala
likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dengan skala likert, variabel akan diukur dan dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang berupa pemyataan.“

Angket penelitian ini menggunakan rentang 1 sampai dengan 4
yaitu ‘selalu’ dengan bobot poin 4, ‘kadang-kadang’ dengan bobot poin 3,
‘jarang’ dengan bobot poin 2, dan ‘tidak pernah’ dengan bobot poin 1.

Untuk menguji validitas, digunakan rumus korelasi product
moment yang menghitung hubungan antar skor item dengan skor total.

Adapun rumus korelasi product moment sebagai berikut:**

Keterangan :
rxy= Koefisien korelasi
N= Jumlah responden

X= Skor Item X

Sugiono. Statistik Untuk Penelitian. (Bandung: Alfabeta. 2009), h. 134-135
$Suharsimi Arikunto, Prosedur..., h. 170
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Y= Skor Item Y

Kriteria penafsiran validitas instrumen setelah didapatkan hasil
perhitungan adalah jika Thiwng > Tuble- Table didapatkan dari tabel nilai
Product Moment didapatkan dari derajat kebebasan (dk) = n — 2, n adalah
jumlah responden dan signifikansi (taraf kesalahan) yang dipergunakan
yaitu 5%. Data diolah dengan bantuan program SPSS for Windows Versi
16 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang
mempunyai asal kata rely dan ability. Walaupun reliabilitas mempunyai
berbagai nama lain seperti keterpercayaan, keterandalan, keajegan,
kestabilan, konsistensi dan sebagainya, namun ide pokok yang terkandung
dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya dan diandalkan.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
dilakukan dua kali pengukuran atau lebih pada kelompok yang sama
dengan alat ukur yang sama. Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk
menguji tingkat keandalan (reliability) dari masing-masing angket
variabel. Rumus yang digunakan untuk mencari nilai reabilitas instrumen

adalah alpha.
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Lo <y |(&)(1 h %%)l

Kelerangan :

T = readilitas insirument

e = sanvaknya Hutir penanyaan atau »anyaknya soal
A = jumlah vanans >uir

gt = varians total

Syarat instrumen dikatakan reliabel jika nilai 4lpha Cronbach (o)
lebih besar dari alpha minimal 0,6. Jika koefisien reliabilitas > alpha 0,6
maka instrumen dinyatakan reliabel, dan koefisien reliabilitas < alpha 0,6
maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. Atau jika nilai Alpha Cronbach
semakin mendekati 1 mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi pula
konsistensi internal reliabilitasnya.*
TABEL. 2. HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS METODE

BLENDED LEARNING DAN PRESTASI BELAJAR

No Variabel e Thitung T'tabel Ket | Alpha Ket
Item
1 0.520 | 0.367 | Valid | 0.886 | Reliabel
2 0.710
3 0.752
Metode 4 0.377
1 Blended 5 0.818

“Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi. (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 137
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Sumber: data diolah
G. Analisis Data
Ananlisis data diartikan sebagai upaya mengelola data menjadi
informasi sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan
mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang
berkaitan dengan kegiatan penelitian. Untuk menjawab permasalahan
pengaruh metode pembelajaran blended terhadap prestasi belajar materi figih
kelas VIII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo, maka hipotesis yang telah

dirumuskan perlu diuji kebenarannya melalui pengolahan data kuantitatif
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(sebagai perhitungan) maupun kualitatif untuk menginterprestasikan dari data
kuantitatif tersebut.
1. Statistik Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Teknik ini
digunakan untuk mendeskripsikan tentang metode pembelajaran blended
learning dan prestasi belajar dengan menggunakan tabel distribusi
frekuensi.
Rumus yang digunakan untuk mempresentasikan besarnya nilai
frekuensi adalah sebagai berikut:

P=F x 100%
N

Keterangan: F = Frekuensi yang dicari prosentasinya
N = Jumlah frekuennsi atau banyaknya individu
P = Angket prosentasi
Sementara untuk mencari nilai rata-rata dari hasil observasi tentang
keberhasilan keberhasilan belajar siswa, menggunakan rumus:
Mx =YX
N

Keterangan: M = Angka Presentasi
X = Frekuensi Jawaban
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N = Jumlah Responden
Adapun untuk pemberian nilai pada angket, penulis memberikan
ketentuan sebagai berikut:
a. Untuk jawaban selalu (A) mempunyai skor 4
b. Untuk jawaban kadang-kadang (B) mempunyai skor 3
¢. Untuk jawaban jarang (C) mempunyai skor 2
d. Untuk jawaban tidak/ tidak pernah (D) mempunyai skor 1

Dan untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase

penelitian sebagai berikut:
a. 65%-100% : Tergolong baik
b. 35%-65% : Tergolong cukup
c. 20%-35% : Tergolong kurang

d. Kurang dari 20% : Tergolong tidak baik
2. Analisis Regresi Linear Sederhana

Regresi linear sederhana adalah model regresi linear yang hanya
melibatkan satu variabel bebas (X).*” Perhitungan akan dilakukan dengan
bantuan program SPSS for Windows. Model hubungan variabel akan
dianalisis sesuai dengan persamaan regresi.

Rumus koefisien korelasi:

Y=a+bX

Keterangan: Y = Variabel terikat

X = Variabel bebas

57 Ibid, h. 180
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
Yang dimaksud dengan gambaran umum obyek penelitian adalah
gambaran yang menerangkan tentang keberadaan situasi dan kondisi atau
keadaan dai obyek yang erat kaitannya dengan penelitian.

1. Sejarah Berdiri dan Berkembangannya MTs NU Berbek

a) Nama Sekolah : MTs. NU Berbek

b) Alamat Sekolah : JIn. Brigjend. Katamso 170 — 172 Berbek
¢) Kecamatan : Waru

d) Kabupaten : Sidoarjo

e) No. Telephon :(031) 8680173

f) Status Akreditasi : Terakriditasi “A”

g) Tahun Pendirian : 1995

h) NSM : 121235150053

i) NPSN : 20502315

j) Status tanah : Milik Yayasan

k) Data Tanah dan bangunan:
1) Luas Tanah : 1. 498 M2
2) Luasbangunan : 875 M2

3)  Sertfikat : 1.498 M2
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Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul ‘Ulama (MTs. NU) Berbek Waru
Sidoarjo didirikan pada tanggal 17 Juli 1995, yang mana pendirian MTs.
NU ini diprakarsai oleh tokoh-tokoh agama, tokoh-tokoh pendidikan dan
pejabat desa yang ada di Desa Berbek Kecamatan Waru Sidoarjo.

Timbulnya semangat atau kesepakatan mendirikan pendidikan ini
bermula dari tokoh pendidikan di desa berbek yang sudah lama mengelola
Madrasah Ibtida’iyah NU (MI NU) di desa itu, yang sekaligus sebagai
kepala madrsaah pada bulan Januari 1995. Gagasan ini dimunculkan pada
rapat pengurus MI NU Berbek yang kemudian disetujui oleh sejumlah
pengurus kemudian program tersebut dilanjutkan di tingkat rapt desa, yang
pada saat itu kepala dijabat oleh Bapak H. Kholil dan beliau setuju jika
institusi pendidikan ini merupakan institusi satu atap dalam
kepengurusannya, yakni jadi satu dengan MI NU Berbek. Disamping itu,
MTs Nu tersebut harus menginduk pada lembaga pendidikan Ma’arif NU.

Akhirnya, kesepakatan bulat telah tercapai, serta ditangani
langsung oleh pemerintah Desa Berbek di bawah Kepala Desa H. Kholil.
Pada bulan berikutnya diadakan rapat yang membahas pembangunan
gedung MTs NU tersebut. Namun mengingat keterbatasan dana atau
material, maka untuk sementara membutuhkan satu lokal saja yang
ditempampatkan pada bangunan lama yang diperuntukkan semula untuk

kantor MI NU.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



69

Agenda berikutnya dalam rapat pengurus lengkap membicarakan
struktur Madrasah, yaitu mulai dari Kepala Madrasah sampai juru
kuncinya. Pada pertemuan berikutnya delegasi pengurus menghubungi
Drs. Toha Marzuki di rumah kawasan ngingas meminta kesediannya untuk
menjadi Kepala MTs NU Berbek. Pada saat itu dikatakan untuk
menyampaikan amanah dari kepala desa dan pengurus serta masyarakat
Desa Berbek, maka beliau dengan segala kelemahannya menerima amanah
tersebut.

Pada tahun ajaran 1995-1996, Madrasah ini menetapkan
pendaftaran murid baru. Pada pendaftran murid baru itu berhasi
memperoleh 58 calon siswa MTs NU. Calon murid MTs NU tersebut
tersebut secara professional layak untuk ditempatkan menjadi dua kelas,
namun realitas menunjukkan bahwa kelas hanya memiliki satu lokasi,
maka terpaksa mereka dijadikan satu kelas. Untungnya ruangan sementara
itu cukup luas dan cukup memadai untuk sejumlah murid itu.

Pada tahun kedua, pembangunan gedung baru dapat dimulai secara
bertahap karena kondisi dana yang sangat terbatas. Hal ini tidak luput dari
dukungan moril dan materil dari masyarakat Desa Berbek dan sekitarnya
serta kerja sama antar pengurus yang saling melengkapi, sekaligus
dukungan dari pemerintah desa yang positif.

Adapun latar belakang MTs NU Berbek Waru adalah sebagai

berikut:
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1. Banyak anak lulusan MI yang tidak meneruskan karena

terbentur karena jauhnya MTs.
2. Dukungan dari tokoh-tokoh masyarakat dari wali murid MI NU
Berbek untuk memiliki MTs.

3. Potensi murid MI NU berbek yangsangat baik sehingga
diperlukan madrasah yang selaras dengan MI NU, yaitu MTs
NU.

4. Kodisi sosial keberagamaan masyarakat yang dinamis.

5. Secara kelembagaan dipandang perlu untuk memliki madrasah
MTs yang berlebel NU.

2. Sejarah Tanah MTs NU Berbek

MTs NU Berbek Waru yang berlamatkan pada jalan Brigjend.
Katamso 170 — 172 Berbek Waru, yang berdiri pada 17 Juli 1995 adalah
didirikan di atas tanah wakaf dengan pewakaf Mbah Ali, yang ditujukan
untuk lembaga madrasah. Pada tahun 1999, Mbah Ali sebagai pewakaf
tanah tempat berdirinya MTs NU Berbek berkeinginan untuk melegalkan
tanah wakaf tersebut secara hukum.

Dengan perjalanan perjuangan yang sangat panjang dan rumit,
pada tahun 2001 keluarlah sertifikat yang berisikan ikrar wakaf oleh
pewakaf, antara lain: 1) Mas Asy’adi Bisri; 2) Mas Idris Abdu; 3) Mas
Jamilan, dan 4) Mas Husain, yang disaksikan oleh NadZzir selaku penerima

amanah beliau, antara lain:
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1. KH. Mas Ishak Darda’ Djazuli (Ketua)

)

. Mas ‘Alwi (Wakil Ketua)

3. H. Mas Fatih Aziz (Sekretaris)

4. H. M. Thohir (Bendahara)

5. Drs. H. Mistakhul Huda (Anggota)

Sertifikat tersebut ditanda tangani oleh Suprayitno selaku Badan
Bertanahan Kabupaten Sidoarjo. Adapun yang diharapkan dari pelegalan
tanah wakaf tersebut adalah agar memudahkan bagi MTs NU Berbek
untuk selalu istigomah di lembaga tersebut, dan yang lebih penting lagi
adalah untuk mempermudah membuat syarat penerimaan bantuan-bantuan
dari pemerintah maupun dari instansi-instansi yang lain.

3. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi Madrasah
Terwujudnya Generasi Muslim yang Berilmu, Beramal, Bermoral
Tinggi yang berwawasan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah.
b. Misi Madrasah
1) Menumbuhkan kebebasan berfikir dan rasa tanggung jawab
generasi muslim dengan akhlaqul karimah, dalam setiap ucapan
dan tindakannya.
2) Membekali murid tentang pemahaman islam yang kaffah

berwawasan ahlus sunnah wal jama’ah an-nahdliyah.
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3) Mengoptimalkan prestasi akademis dan non-akademis dalam
setiap kegiatan pembelajaran sesuai dengan kecenderungan dan
kompetensi Murid.

4) Mewujudkan keserasian antara ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan ilmu keagamaan kepada peserta didik.

5) Mempersiapkan sejak dini penguasaan Kkitab-kitab pesantren
pada peserta didik.

6) Menanamkan sikap hidup mandiri bagi peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari melalui pembinaan kepribadian yang
terpimpin.

¢. Tujuan Madrasah

1) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara
efektif, sehingga setiap Murid berkembang secara optimal,
sesuai dengan kompetensi dan kemampuan yang dimilikinya.

2) Mengoptimalkan bimbingan membaca kitab kuning melalui
pendidikan pelajaran plus berciri khas pesantren islam (
Diniyyah )

3) Menumbuhkan semangat kepada peserta didik untuk menjadi
generasi yang berilmu, beramal, dan bermoral tinggi.

4)  Mentargetkan 90 % peserta didik dapat membaca Al-Qur’an
dengan fasih dan tartil.

5)  Dapat menghafal Al-qur’an juz-30.
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6) Memberikan materi pelajaran plus berciri khas pesantren islam
(Diniyyah), seperti: Al-Ghoyah Wat Tagqrib, Ta’limul
Muta’allim, Matan Jurumiyah, Khulasoh Nurul Yaqin, Tahsinul
Khoth Al-Aroby, Tashrifan, Hadist Arba’in Nawawi, Wasoyal
Aba’ Lil Abna’, dan Retorika.

7)  Memperoleh selisih NUN 0,5 ( dari 7,5 menjadi 8,0 ) / tahun

8) mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan CTL
dan pembelajaran berbasis madrasah ( PBM ) serta layanan
bimbingan konseling.

9) Menjadikan 80 % peserta didik mampu mengakses berbagai
informasi yang positif dari internet melalui internet madrasah.

10) Membiasakan 90 % peserta didik melaksanakan sholat
berjama’ah melalui kegiatan sholat berjama’ah di madrasah.

11) Mentargetkan 80 % peserta didik menguasai seni berpidato
melalui Retorika.

12) Membimbing dan melatih peserta didik untuk menguasai
bacaan Tahlil, Istighosah dan Diba’ melalui aktivitas madrasah.

13) Membiasakan 90 % peserta didik bermoral tinggi dalam
beraktivitas sehari-hari, seperti memulai dengan Basmallah,
mengakhiri dengan Hamdallah, senyum, sapa, salam, saling

menolong, patuh pada orang tua, patuh pada guru dan lain-lain.
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14) Melatih kreativitas dan kemampuan peserta didik melalui
berbagai aktivitas peserta didik di madrasah, seperti : Marching
Band, Terbang Al-Banjari, Qosidah, Vokal, Qiro’ah, Pramuka,
Sepak Bola — Futsal, Majalah Dinding, Majalah Peserta Didik,
dan Karya Tulis Ilmiyah Remaja.
4. Kondisi Objektif MTs NU Berbek
a. Kondisi Siswa

TABEL 03. JUMLAH SISWA DALAM 4 TAHUN TERAKHIR

Jumlah Siswa
Kelas Ket.
2008-2009 | 2009 —2010 | 2010-2011 | 2011 -2012
Vi 64 64 55 45
VIII 40 64 53 57
IX 64 40 59 50
Jumlah 168 168 167 152

b. Jumlah Ruang Kelas:

TABEL 04. ROMBONGAN BELAJAR

Rombongan Belajar

Kelas Keadaan
2008-2009 | 2009 -2010 | 2010-2011 ) 2011 -2012

VIl 1 2 2 2 Baik
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VIII 2 1 2 2 Baik

c. Kondisi Guru

TABEL 05. KEADAAN GURU DILIHAT DARI TINGKAT PENDIDIKAN

PENDIDIKAN
No KEAHLIAN JUMLAH.
SLTA | D1 | D2 | S1 | S2
1. | Guru Tetap yayasan 1 14 | 1 26
2. | Guru Tidak Tetap 2 2
Yayasan
3. | Guru 2 2
Diperbantukan
(DPK)
4. | Guru Diniyah 2 1 1
Jumlah 2 1 0 |19 1 23

Data Guru-Staf Tahun Pelajaran 2011/ 2012:

a. Jumlah Guru : 23 orang
b. Guru Tetap yayasan : 16 orang
¢. Guru Tidak Tetap Yayasan : 2 orang

d. Guru Diperbantukan (DPK) : 2 orang

e. Tenaga tata Usaha : 2 orang
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5. Struktur Organisasi MTs NU Berbek Waru Sidoarjo
Untuk struktur organisasi di MTs NU Berbek Waru Sidoarjo akan peneliti
lampirkan di halaman belakang
6. Fasilitas Madrasah
TABEL 06. FASILITAS MADRASAH
Milik Sendiri Bukan Milik
Baik Rusak ringan Rusak berat
Luas Luas Luas Luas
No RUANG Jumlah | (m2) |Jumlah| (m2) |Jumlah| (m2) | Jumlah | (m2)

Kelas 6 336
1 Lab. IPA 1 14
: Lab Fisika 1 14
: Lab Komputer 1 28
: Perpustakaan 1 28
: UKS 1 7
6

Koperasi/Toko 1 28
. Ruang BP/BK 1 i
: Kepala Sekolah 1 12
: Guru 1 28

10
Tata usaha 1 16
11
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KM/WC Guru 1 4
12

KM/WC Siswa 2 8 2 8
13

Gudang 1 14
14

Musholla 1 56
15

Rumah penjaga

1 20

Sekolah

16

B. Paparan Data Hasil Penelitian

1.

digilib.uinsby.ac.id digili

Data Tentang Penerapan Metode Pembelajaran Blended Learning di
Kelas VIII A MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo

Data tentang pelaksanaan pembelajaran metode blended learning
di kelas VIII A MTs. NU Berbek dalam mempelajari mata pelajaran
Figih. Data ini diperoleh melalui penyebaran sejumlah angket yang
diberikan kepada siswa VIII A.

Angket tersebut terdiri atas 10 butir pertanyaan dan setiap
pertanyaan memiliki empat jawaban. Masing-masing jawaban pertanyaan
dalam angket tersebut disediakan alternatif jawaban pilihan standar
penilaian sebagai berikut:

e. Untuk jawaban Selalu (A) mempunyai skor 4

f. Untuk jawaban Kadang-kadang (B) mempunyai skor 3

g. Untuk jawaban Jarang (C) mempunyai skor 2
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h. Untuk jawaban tidak pernah (D) mempunyai skor 1
Deskripsi Data Tentang Penerapan Metode Pembelajaran
Blended Learning
Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada 31 responden
dengan jumlah 10 item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:

TABEL 07. HASIL ANGKET TENTANG METODE PEMBELAJARAN

BLENDED LEARNING
Nomor Item Pertanyaan
No 1 2314 '8 156 | T & F 90T funxk
1. 3 0 I B o [P = il 3 VAR ) N L 30
2 7 R B IR e S SR R [ B G T 29
3 ¥ 3 3 33y 33 43 31
4. 3 2 21 2y 21 @) 2| 31 3] 3 24
5. e 3 B84 24 2 23 31, &3 28
6. i (NS 1 (i B iR 1 R & QIR 1 SR (R S 25
;o 51 3 ST 23T 3 3 3y S 3 29
8 210 20 22 P2y 20 21 %21 2 19
9 Zh. 31 24130 B2 2] 2 R 2 23
10. < ) A o (I ) (B ) RS- 3 e SR (B B BN ) (I 24
11. 2. 31 Ay 21 P 3 21 2y 2] 3 26
12. Fp 30y L 2k 3 3 3] a4l 3 30
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13. - e SR (I 8 (BN (R O e ) 2 R 30
14. o4 S T R 3 IR~ T - 3 - | e ) - - (e 23
15. 24 2V 2y 2} 2E 2} ¥ 31 2% -3 23
16. a2 2 & 22 2y 202 3 22
1. 3| 3y 3| 3 3| 3 3} 3] I 3 30
18. 3 FIE 2 A 3L B 273 22 2 25
19. b, N IR W (1 s B S )\ 8 s 3 - ) [ 3/ 26
20. 21 3| 204 3" 2] 2| 3 2. 3 25
2% = I I o (e RS- R 3 G AR R I B 30
22. MU A 3T Al T3 ] 3 e A 32
23. ST 3 Bt 3 R R 3 & 3 27
24. ) (M (R S 4 B 1) S ) (e B | ) - 25
25. < 51 N o e L = T e R 2 R 1 Y T 0 T 30
26. aF SR 3 33 3 A 22 26
27. s - | [ 5 G 2l (- = R 1) R Sl 51 30
28. P 222 2R 2 R 2y 2 21
29. S T2 2T 3 T d TS 26
30. 2| 29 24 2 1 1] 2 2§ 2| 2 18
31. &1 21 21 2 2L 2 & T 2 19

Jumlah 806
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Berdasar hasil angket di atas, maka akan dibuat tabel deskripsi untuk
mengetahui prosentase penerapan metode blended learning, yaitu sebagai berikut:

TABEL 08. DAFTAR PROSENTASE TIAP ITEM PERTANYAAN

Opsi Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | F %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
A - 1 - - - - - - 6 7 | 226
B 22 20 16 13 14 14 17 24 13 23 | 176 | 56.77
C 9 10 15 18 14 16 14 7 12 8 |123|39.67
D 3 g > . 3 1 = - - - 4 1.3
Total 310 | 100
Untuk memberikan interpretasi pada hasil perhitungan di atas, ditetapkan
standar sebagai berikut:
Baik : Jika jawaban A terbanyak
Cukup : Jika jawaban B terbanyak

Kurang Baik : Jika jawaban C terbanyak

Tidak Baik  : Jika jawaban D terbanyak

Dengan demikian dapat diketahui bahwa pembelajaran metode blended
learning adalah tergolong cukup, karena frekuensi jawaban B terbanyak, yaitu

176 dengan prosentase sebanyak 56.77%
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DIAGRAM 01. PROSENTASE METODE BLENDED LEARNING

PROSENSTASE METODE BLENDED LEARNING
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BLENDED LEARNING

A BAIK 2.26
B CUKUP 56.77
C KURANG BAIK 39.67
D TIDAK BAIK i3

2. Data Tentang Keberhasilan Belajar Siswa Kelas VIII A MTs NU
Berbek Waru Sidoarjo

Data tentang keberhasilan belajar kelas VIII A MTs NU Berbek
Waru Sidoarjo diperoleh melalui penyebaran sejumlah angket yang
diberikan kepada siswa kelas VIII A.

Angket tersebut terdiri atas 10 butir pertanyaan dan setiap
pertanyaan memiliki empat jawaban. Masing-masing jawaban pertanyaan
dalam angket tersebut disediakan alternatif jawaban pilihan standar
penilaian sebagai berikut:

a. Untuk jawaban Selalu (A) mempunyai skor 4

b. Untuk jawaban Kadang-kadang (B) mempunyai skor 3

¢. Untuk jawaban Jarang (C) mempunyai skor 2
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DIAGRAM 01. PROSENTASE METODE BLENDED LEARNING

PROSENSTASE METODE BLENDED LEARNING
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BLENDED LEARNING
o A BAIK 2,26
= B CUKUP 56,77
u C KURANG BAIK 39,67
= D TIDAK BAIK | 3

2. Data Tentang Keberhasilan Belajar Siswa Kelas VIII A MTs NU
Berbek Waru Sidoarjo

Data tentang keberhasilan belajar kelas VIII A MTs NU Berbek
Waru Sidoarjo diperoleh melalui penyebaran sejumlah angket yang
diberikan kepada siswa kelas VIII A.

Angket tersebut terdiri atas 10 butir pertanyaan dan setiap
pertanyaan memiliki empat jawaban. Masing-masing jawaban pertanyaan
dalam angket tersebut disediakan alternatif jawaban pilihan standar
penilaian sebagai berikut:

a. Untuk jawaban Selalu (A) mempunyai skor 4

b. Untuk jawaban Kadang-kadang (B) mempunyai skor 3

c¢. Untuk jawaban Jarang (C) mempunyai skor 2
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d. Untuk jawaban tidak pernah (D) mempunyai skor 1

Deskripsi Data Tentang Keberhasilan Belajar Siswa MTs NU
Berbek Waru Sidoarjo

Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada 31
responden dengan jumlah 10 item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
dalam tabel berikut:

TABEL 09. HASIL ANGKET KEBERHASILAN BELAJAR SISWA

Nomor Item Pertanyaan
No Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10

A 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 30

4. 4 2 2 2 3 3 3 2 1 2 24

- § 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32

6. 4 2 2 2 2 2 2 3 1 2 22

7 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 29

10. 3 3 2 3 3 3 2 3 1 -/ 25

11. 4 3 2 2 3 3 2 2 1 1 23
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12. - 3 3 3 3 3 3 3 214 31

13. - 4 3 3 2 3 3 3 2 - 31

14. 4 3 2 2 2 2 2 3 1 3 24

15. 4 3 3 2 2 2 2 2 1 4 25

16. o 3 3 3 3 3 3 3 1 3 29

17. 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 28

18. 3 2 2 3 2 3 2 3 1 2 23

19. | 4 2 2 2 2 2 1% =3 1 2 22

20. 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 26

21. 4 2 3 3 3 2 3 3 1 2 26

22. A 3 3 3 3 3 I N2 3- |4 32

23. 4 - 3 2 2 3 2 3 1 3 27

24. 4 2 2 2 2 2 2 3 1 3 23

25. 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32

26. B -+ 3 3 3 3 3 3 1 3 30

27. 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 30

28. 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 25

29 4 3 3 3 3 3 2 2 1 3 27

30. 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 21

31. - 2 2 2 2 2 2 2 1 2 20

Jumlah 812
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Berdasar hasil angket di atas, maka akan dibuat tabel deskripsi untuk
mengetahui prosentase keberhasilan belajar siswa kelas VIII A, yaitu sebagai
berikut:

TABEL 10. DAFTAR PROSENSTASI SETIAP ITEM PERTANYAAN

Opsi Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir F %
1 2 3 + 5 6 7 8 9 10
AETTATE - = [ R == = S i T e
B 8 17 18 18 16 21 13 20 4 21 | 1471 50.42
C - 10 13 13 15 10 18 11 6 11 |1071 3452
5 S N U (R SR ERET (SR (R B N T
M 310 | 100%
Untuk memberikan interpretasi pada hasil perhitungan di atas, ditetapkan
standar sebagai berikut:
Baik : Jika jawaban A terbanyak
Cukup : Jika jawaban B terbanyak

Kurang Baik : Jika jawaban C terbanyak

Tidak Baik  : Jika jawaban D terbanyak

Dengan demikian dapat diketahui bahwa keberhasilan belajar siswa kelas
VIII A MTs NU adalah tergolong cukup, karena frekuensi jawaban B terbanyak,

yaitu 147 dengan prosentasi sebanyak 50.42%
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DIAGRAM 02. PROSENTASE PRESTASI BELAJAR

PROSENTASE PRESTASI BELAJAR
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Data tentang keberhasilan belajar siswa kelas VIII A ini juga diambil dari
observasi peneliti terhadap latar belakang siswa dan data nilai formatif yang
sebelum dilakukan penggunaan metode pembelajaran blended learning dan
setelah penggunaan metode pembelajaran blended learning atau dan istilah lain
yaitu dengan pre dan post test. Adapun siswa memiliki karakter dan sifat yang
beragam dan proses pembelajaran, di antaranya ada yang dengan cepat memahami
dan menguasai materi pelajaran secara menyeluruh, ada pula yang kurang mampu
menguasai materi pelajaran. Hal ini disebabkan banyak hal yang menjadi faktor
perbedaan proses pemahaman dan penguasaan setiap siswa. Di antaranya ada
beberapa siswa yang berasal dari keluarga dengan pengetahuan agama yang
mendalam sehingga menjadi dorongan bagi siswa tersebut dan ada juga dari

keluarga yang kurang memahami pengetahuan agama.
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DIAGRAM 02. PROSENTASE PRESTASI BELAJAR
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Data tentang keberhasilan belajar siswa kelas VIII A ini juga diambil dari
observasi peneliti terhadap latar belakang siswa dan data nilai formatif yang
sebelum dilakukan penggunaan metode pembelajaran blended learning dan
setelah penggunaan metode pembelajaran blended learning atau dan istilah lain
yaitu dengan pre dan post test. Adapun siswa memiliki karakter dan sifat yang
beragam dan proses pembelajaran, di antaranya ada yang dengan cepat memahami
dan menguasai materi pelajaran secara menyeluruh, ada pula yang kurang mampu
menguasai materi pelajaran. Hal ini disebabkan banyak hal yang menjadi faktor
perbedaan proses pemahaman dan penguasaan setiap siswa. Di antaranya ada
beberapa siswa yang berasal dari keluarga dengan pengetahuan agama yang
mendalam sehingga menjadi dorongan bagi siswa tersebut dan ada juga dari

keluarga yang kurang memahami pengetahuan agama.
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Adapun hasil sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran metode
blended learning pada materi figih kelas VIII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo
sebagai berikut:

TABEL 11. HASIL TES FORMATIF SEBELUM DAN SESUDAH

PEMBELAJARAN FIQIH DENGAN METODE BLENDED LEARNING

Nilai Pembelajaran Figih
dengan Metode
No Nama Siswa Blended Learning
Sebelum Sesudah
1 | ABDUL RAZAK 7 52
2 | AHMAD SOFYAN HADI 6 8
3 | DWINOVIANSYAH 6 !
4 | ELOK PUTRI RAHAYU 6 7
5 | ERWIN WAHYUNI 8 ?
6 | FAIZAL ABDUL ROKHIM 6 7
7 | FANDY AHMAD JUNAIDI 7 8
§ | FARID ASRORI 6 e
9 | FIKRI AZIZ 6 E
10 | HABHILAH HERAWATI 6
11 | HOIRUL MUFID 6 3
12 | IBNUL NASEF 7.5 5
13 | JAZILLATUL HIKMIA 7 %
9.5
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14 | KRISNA YULIAWAN 6.5
{5 | LALA CHOZILA 65 -
16 | LILIK NUR FADLILAH 65 -
17 | MIFTAKHUL JANNAH 7 ;
18 | MIYA INNATUS SUAIDAH 65 =
19 | MOCH CHOIRUL YAZID 3 =
20 | MOHAMAD AMRI 65 &
31 | MUHAMMAD AINUN MUSTOFA 65 :
27 | MUHAMMAD WAHYU 8 -
9.5
73 | NUR HAIDAH 65
24 | NURUL AFIFAH 3 =
25 | ROFIDAH 8 :
95
76 | ROKHATIN MARHUMAH 65
27 | YUSUF EFFENDI 8 :
28 | FEBRI RIZKI AKBARI 75 =
29 [DHEVI IKA WULANDARI 65 .
30 | MOCHAMMAD ZAKARIYAH 3 3
31 | DEDE URFAN ABDULLAH 65 :
Jumiah (5. X) 209 '3551
Rata-rata (Mean) 6.5 80
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3. Data Tentang Pengaruh Metode Pembelajaran Blended Learning
Terhadap Prestasi Belajar Materi Figih Kelas VIII A MTs NU
Berbek Waru Sidoarjo

Setelah menganalisis data tentang penerapan metode pembelajaran
blended learning dan juga tentang keberhasilan belajar, maka selanjutnya
akan dianalisis mengenai ada tidaknya pengaruh metode pembelajaran
blended learning terhadap prestasi belajar materi figih kelas VIII A MTs
NU Berbek Waru Sidoarjo atau dengan istilah lain, yaitu uji hipotesis

dengan bantuan SPSS.

a. Koefisien Determinasi (R2 )

Koefisien determinasi menyatakan persentase total variasi dari
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen
dalam model. Nilai R berkisar antara 0 sampai 1. Apabila R
mendekati 1, ini menunjukkan bahwa variasi variabel dependen dapat

dijelaskan oleh variasi variabel independen.
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TABEL 11.

2
KOEFISIEN DETERMINASI (R )

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7319 534 518| 2.61776| 2.147

a. Predictors: (Constant), Blended Leaming
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil analisis seperti yang ditampilkan pada tabel
di atas (Tabel Model Summary) diketahui bahwa korelasi antara
penerapan metode blended learning dan prestasi belajar dengan
korelasi product moment by Pearson. Hasil korelasi parsial didapat
nilai rying sebesar 0,731.

Kuat lemahnya hubungan dua variabel ditunjukkan oleh nilai
pearson correlation (R) di mana nilai secara umum dibagi menjadi
sebagai berikut:

0 — 0.25 korelasi sangat lemah.

0.25 -0.50 korelasi moderat

0.50 - 0.75 korelasi kuat

0.75 - 1.00 korelasi sangat kuat

Nilai korelasi ini tergolong kuat (> 0,600) dan memiliki nilai
positif sehingga dapat dikatakan pola hubungan antara penerapan

metode blended learning dan prestasi belajar adalah searah. Artinya,
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semakin sering penerapan metode blended learning maka prestasi
belajarpun akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya, semakin
rendah penerapan metode blended learning maka prestasi belajarpun

akan semakin rendah. R Square atau Koefisien determinasinya (Rz)

menunjukkan nilai sebesar 0,534 atau sebesar 53,4% dari hasil (12 x
100%). Hal menunjukkan bahwa sekitar 53,4% dari hasil prestasi
belajar dapat dijelaskan oleh variabel penerapan metode blended
learning. Sedangkan sisa 46,6% lainnya dapat dijelaskan oleh
variabel lain di luar model.

b. Persamaan Regresi

TABEL 12. PERSAMAAN REGRESI

Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.339| 3.286|
Blended Leaming 721 125 731

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Tabel di atas menginformasikan model persamaan regresi yang

diperoleh dengan koefisien konstanta dan koefisien variabel yang ada
di kolom Unstandardized Coefficients B. Berdasarkan tabel ini
diperoleh model persamaan regresi:

Y=7339+0.721 X
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1) Konstanta 7.339 menunjukkan bahwa prestasi belajar akan
konstanta sebesar 7.339% jika tidak dipengaruhi oleh variabel X
(blended learning)

2) b (0.721) X (blended learning) mempengaruhi Y(prestasi belajar)
sebesar 72,1% atau berpengaruh positif yang artinya jika X
ditingkatkan 1% saja, maka Y(prestasi belajar) akan meningkat
72,1% dan sebaliknya jika X diturunkan 1% saja, maka Y(prestasi
belajar) akan 72,1%

¢. Uji T atau Uji Hipotesis Secara Parsial
Uji hipotesis menggunakan uji t. Adapun hasil uji t dapat
dilihat tabel di bawah ini:

TABEL 13. HASIL UJIT

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.339| 3.286 2.233

Blended Leaming 721 125 731 5.768

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Pengujian secara parsial dimaksudkan untuk menguji pengaruh

metode pembelajaran blended learning materi fiqih kelas VIII A MTs
NU Berbek Warus Sidoarjo.
Berdasarkan data hasil penelitian dan perhitungan yang

menggunakan bantuan komputer program SPSS diperoleh Thitung
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sebesar 5,768 dengan signifikansi 0,000. Sementara itu, untuk Tigpel
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai Teaper untuk df = 30
sebesar 2,042. Kriteria pengujian Ho ditolak jika Thitung > Teabet dan
nilai signifikansi (0,000) < a (0,05). Oleh karena Thitung (5,768) >
Ttabet (2,042) dan nilai signifikansi (0,000) < a (0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Ha diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa Hipotesis yang berbunyi “Pengaruh Metode Pembelajaran
Blended Learning Terhadap Prestasi Belajar Materi Figih Kelas VIII
A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo” diterima. Artinya, adanya
penerapan metode blended learning yang semakin baik dan lengkap

semakin meningkatkan prestasi belajar siswa.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh

Metode Pembelajaran Blended Learning Terhadap Prestasi Belajar Materi

Figih Kelas VIII A MTs NU Berbek Waru Sidoarjo”. Maka dapat ditarik

disimpulkan sebagai berikut:

1. Penggunaan metode pembelajaran blended learning dalam proses belajar
mengajar mata pelajaran figih Kelas VIII A MTs NU Berbek Waru
Sidoarjo tergolong cukup, karena frekuensi jawaban B terbanyak, yaitu
176 dengan prosentase sebanyak 56.77%.

2. Prestasi belajar siswa pada pada mata figih Kelas VIII A MTs NU Berbek
Waru Sidoarjo tergolong cukup, hal ini ditunjukkan dengan jawaban B
terbanyak, yaitu 147 dengan prosentase sebanyak 50.42%.

3. Adapun pengaruh penerapan metode pembelajaran blended learning
terhadap prestasi belajar materi figih kelas VIII A MTs NU Berbek Waru
Sidoarjo dapat diketahui melalui koefisien regresi antara variabel blended
learning (X) dengan prestasi belajar (Y) menunjukkan hasil yang
berpengaruh secara signifikan dan positif di mana hasil Thiwung lebih besar
dari Twpa yaitu 5,768 > 2,042 dengan signifikansi 0,000. Sebagai

konsekuensi Thitung > Ttabel, maka Ho ditolak atau Ha diterima.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, berikut
ini penlis uraikan beberapa saran yang diharapkan bermanfaat dalam rangka
meningkatkan prestasi belajar siswa.

1. Penerapan metode blended learning dapat berpengaruh cukup
terhadap pembelajaran figih, untuk itu kepada kepala madrasah
diharapkan agar terus memacu semangat pembaharuan pendidikan
dalam metode pembelajaran yang lebih efisien, aktif serta inovatif
dan diharapkan menumbuhkan input dan out put yang berkualitas
serta kompetitif.

2. Kepada siswa disarankan agar ikut berpartisipasi penuh dengan
model pembelajaran yang telah guru berikan guna tercapainya
tujuan yang diinginkan sehingga dapat mewujudkan cita-cita para
pejuang dahulu.

3. Sarana prasarana juga menjadi faktor penting dalam kelancaran
proses pembelajaran. Untuk itu diharapkan kepada pihak
pengelola sekolah dengan memberikan fasilitas yang dapat
menunjang intensitas pembelajaran guna menjembatani rasa haus

intelektual siswa.
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